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ABSTRAK 

 

Dinda Eliya Putri, (2023): Pendekatan Concrete-pictorial-abstract untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika di Kelas V SDIT Al-izhar School 

Pekanbaru  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep siswa pada pelajaran matematika kelas V SDIT Al-izhar 

school pekanbaru melalui pendekatan concrete-pictorial-abstract. Penelitian ini 

merupaka penelitian tindak kelas, subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru 

dan 29 orang siswa. objek penelitian ini adalah pendekatan  concrete-pictorial 

abstract dan kemampuan pemahaman konsep. Penelitian ini dilaksanakan selama 

2 siklus, tiap siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. Adapun teknik pengumpulan 

data adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan yaitu dengan analisis deskriptif kualitatifdengan presentase. Hasil 

penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

siswa sebelum tindakan masih rendah, dimana 1 orang siswa atau 5% berada pada 

kategori pemahaman baik sekali , 10 orang siswa atau 34% berada pada kategori 

pemahaman baik, dimana 1 orang siswa atau 5% berada pada kategori 

pemahaman cukup baik, dan 17 orang siswa atau 58% berada pada kategori 

pemahaman kurang. Setelah dilakukan tindakan perbaikan dengan menggunakan 

pendekatan concrete-pictorial-abstract pada siklus 1, kemampuan pemahaman 

konsep siswa meningkat, dimana 4 orang siswa atau 13% berada pada kategori 

pemahaman baik sekali, 14 orang siswa atau 48% berada pada kategori 

pemhaman baik, dan 11 orang siswa atau 38% berada pada kategori pemahaman 

kurang baik. Pada siklus II kemampuan pemahaman konsep siswa mengalami 

peningkatan kembali, dimana 6 orang siswa atau 20% berada pada kategori 

pemahaman baik sekali, 17 orang atau 58% berada pada kategori baik, dan 6 

orang siswa atau 20% berada pada kategori kurang baik. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan concrate-pictorial-abstrak dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa kelas V pada pelajaran matematika SDIT 

Al-izhar school pekanbaru. 

 

Kata kunci:  Pendekatan concrate-pictorial-abstrak, Kemampuan Pemahaman 

Konsep. 
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ABSTRACT 

 

Dinda Eliya Putri, (2023): Concrete Pictorial Abstract Approach in 

Increasing Student Mathematics Concept 

Comprehension Ability at the Fifth Grade of 

Islamic Integrated Elementary School of Al-Izhar 

School Pekanbaru 

 

This research aimed at describing Concrete Pictorial Abstract approach that could 

increase student mathematics concept comprehension ability at the fifth grade of 

Islamic Integrated Elementary School of Al-Izhar School Pekanbaru.  It was 

classroom action research.  The subjects of this research were a teacher and 29 

students.  This research was conducted for two cycles, and every cycle comprised 

two meetings.  Observation, test, and documentation were the techniques of 

collecting data.  The technique of analyzing data was qualitative descriptive 

analysis with percentage.  The research findings and data analyses showed that 

student concept comprehension ability that was still low before the action, 1 

student or 5% was on very good comprehension category, 10 students or 34% 

were on good comprehension category, 1 student or 5% was on good enough 

comprehension category, and 17 students or 58% were on poor comprehension 

category.  After the improvement action with the use of Concrete Pictorial 

Abstract approach in the first cycle, student concept comprehension ability 

increased, 4 students or 13% were on very good comprehension category, 14 

students or 48% were on good comprehension category, and 11 students or 38% 

were on poor comprehension category.  In the second cycle, student concept 

comprehension ability increased again, 6 students or 20% were on very good 

comprehension category, 17 students or 58% were on good comprehension 

category, and 6 students or 20% were on poor comprehension category.  

Therefore, it could be concluded that Concrete Pictorial Abstract approach could 

increase student concept comprehension ability in Mathematics learning at the 

fifth grade of Islamic Integrated Elementary School of Al-Izhar School 

Pekanbaru. 

 

Keywords: Concrete Pictorial Abstract Approach, Concept Comprehension 

Ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Mempelajari ilmu matematika sangat penting. Dengan mempelajari 

ilmu matematika siswa bisa mengembangkan kemampuan berfikir yang lebih 

baik, terutama dalam bidang menghitung. Ilmu matematika sangat berperan 

penting bagi siswa terutama ketika siswa sedang berada di lingkungan sekitar 

dan berbaur pada masyarakat. Dalam pembelajaran matematika, siswa 

dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman yang 

dilaluinya.  

Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan 

siswa untuk memahami suatu materi pelajaran dengan pembentukkan 

pemahamannya sendiri dan mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk 

lain yang mudah dimengerti serta mengaplisikasikan. Pemahaman konsep 

merupaka landasan penting untuk menyelesaikan persoalan-persoalan 

matematika.
1
 Oleh karena itu, setiap siswa haruslah memiliki kemampuan 

pemahaman konsep sebagai dasar untuk menguasai matematika itu sendiri 

serta menunjang pengembangan cabang-cabang ilmu lainnya. 

Memahami dalam proses pembelajaran sangatlah penting hal ini selaras 

dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur‘an yang menyatakan bahwa seorang 

manusia harus berfikir dan memahami. Pemahaman menjadi salah satu tugas 

                                                           
1  Siti A. M. Karubaba, dkk,. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa, jurnal 

indomath, Vol. 2 No. 1 (2019), hlm. 37-44. 



  

  

2 

kita sebagai makhluk hidup yang diberi keistimewaan yaitu akal. Pentingnya 

pemahaman konsep ini terdapat dalam Al-Qur‘an surah Al- Ankabut (29): 43 

yaitu: 

                         

Artinya:  Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; 

dan tidak ada yang akan memahaminya kecuali mereka yang 

berilmu. (Q. S. Al-ankabut (29): 43)
2
 

Kurikulum matematika (KTSP 2006 dan Kurikulum 2013) dan NCTM 

(2000) yaitu ―pembelajaran matematika dapat membantu siswa memahami 

konsep, menyelesaikan masalah sistematis, mengaitkan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari, dan dapat mengungkapkan ide-ide matematis dengan 

baik secara lisan ataupun tulisan‖. Peryantaan tersebut juga sesuai dengan 

pendapat Angga Murizal dalam mempelajari matematika siswa harus mampu 

memahami konsep matematika terlebih dahulu supaya dapat menyelesaikan 

soal-soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut didunia nyata da 

mampu mengembangkan kemampuan lain yang menjadi tujuan pembelajaran 

matematika.
3
 

Pentingnya pemahaman siswa juga dikemukan oleh sandtrock (dalam 

Heris Hendriana, dkk) bahwa pemahaman konsep adalah aspek kunci dari 

pembelajaran. Kemampuan pemahaman matematis juga sangat mendukung 

pada pengembangan kemampuan matematis lainnya, seperti komunikasi, 

                                                           
2  Alfatih, Alquranul Karim Tafsir Perkata Tajwid Kode, ( Jakarta: PT insan Madani, 2013), hlm. 

401 
3  Angga Murizal, pembelajaran Quantum Teaching, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1 

(2012), hlm. 20. 
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pemecahan masalah, penalaran, koneksi, representasi, berfikir kritis serta 

kemampuan matematis lainnya.
4
 

Memahami suatu konsep dalam matematika menjadi dasar untuk siswa 

dapat menyenangi matematika. Pentingnya pemahaman konsep dalam 

matematika karena matematika mempelajari konsep-konsep yang terhubung 

dan saling berkesimbungan. Oleh sebab itu kemampuan memahami suatu 

konsep sangat dibutuhkan oleh siswa dalam pembelajaran matematika.
5
 

Pentingnya pemahaman konsep dalam matematika itu tertuang di 

dalam standar nasional yang dikeluarkan BNSP.  Salah satu kemampuan yang 

harus  dimiliki oleh  siswa menurut BNSP adalah agar siswa memiliki 

kemampuan dalam hal memahami konsep matematis, serta menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep tersebut dalam 

menyelesaikan soal atau masalah. Karena matemtika mempelajari konsep-

konsep yang saling terhubung dan saling berkesimbungan. Matematika  adalah 

ilmu pasti yang harus ditelaah kebenarannya dan tidak bisa disamakan dengan 

ilmu pengetahuan lain yang cukup dengan membaca dan menghafal kita bisa 

mengerti. Perlunya mengetahui dan memahami permasalahan pada sebuah 

soal matematika adalah hal yang akan memudahkan seseoran untuk menilai 

solusi penyelesaian yang tepat.
6
 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa di sekolah dasar masih tergolong  rendah 

                                                           
4  Heris Hendriana dkk, hard skills dan soft skills Matematika siswa, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2017), hlm. 3-4. 
5  Jurnal cendekia : jurnal pendidikan matematika, volume 01, n0. 2, November 2017 h. 92-99 
6  BNSP . 2006. Standar isi untuk. Satuan pendidikan dasar dan menengah Jakarta. 



  

  

4 

sebagaimana hasil tes awal yang peneliti lakukan pada bulan Januari tanggal  

2022 di keals V SDIT Al-Izhar school pekanbaru
7
. Rendahnya kemampuan 

pemahan konsep matematis siswa tampak dari hasil belajar mereka dalam 

menjawab soal tes kemampuan pemahaman matematis pada pelajaran 

matematika. Hal ini terlihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Dari 29  orang siswa, terdapat 20 orang atau 68%  siswa yang tidak dapat 

Menyatakan ulang konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematika  dengan benar. 

2. Dari 29 siswa,terdapat 19 siswa atau 65% siswa yang tidak dapat 

mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan untuk membentuk konsep tersebut 

3. Dari 29 orang siswa, terdapat  1 orang siswa atau 58 % siswa yang tidak  

menerapakan konsep secara logaritma 

4. Dari 29 orang siswa terdapat 19 orang siswa atau 65% siswa yang tidak 

dapat menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematika (tabel, grafik, diagram, sketsa, dan model matematika) 

5. Dari 29 orang siswa terdapat 18 orang siswa atau 62% siswa yang tidak 

dapat mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar 

matematika. 

Berdasarkan gejala-gejala yang dikemukakan diatas dapat di simpulkan 

bahwa pemahaman konsep matematika pada siswa masih belum sesuai 

harapan. Padahal guru telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 

                                                           
7  Data penelitian awal  
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kemampuan pemahaman konsep matematis pada siswa diantaranya adalah 

guru menerapkan metode tanya jawab dengan siswa, guru juga menjelaskan 

materi materi kepada siswa berulang-ulang, serta melatih siswa dengan cara 

memberikan soal-soal latihan .   

Namun usaha-usaha yang dilakukan tersebut belum dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematis secara optimal. Oleh karena itu, 

harus dicari jalan keluar yang tepat. Setelah membaca beberapa literatur dan 

hasil penelitian relevan ditemukan bahwa pendekatan concrate-pictorial-

abstrack dapat dijadikan alternatif tindakan perbaikan,  untuk memecahkan 

masalah yang ada dalam pembelajaran matematika khususnya untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis  peserta didik 

diperlukan suatu strategi belajar yang efektif dan efisien, diperlukan adanya 

pemilihan suatu model pembelajaran yang tepat. Untuk dapat 

mengembangkan pemahaman konsep matematis yang baik, guru di tuntut 

dapat memilih model pembelajaran atau meracang pembelajaran yang dapat 

memacu semangat setiap siswa untuk aktif ikut terlibat dalam pengalaman 

belajarnya. Pendekatan concrete-pictorial-abstract dapat di jadikan alternatif 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tindak kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa dengan judul:  

―Pendekatan Concrete-Pictorial-Abstract untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas V SDIT Al-

Izhar School Pekanbaru”. 



  

  

6 

B. Definisi Istilah  

1. Pendekatan concrete -pictorial-abstract merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran yang menggunakan tahapan hirarkis yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk merekonstruksi pengetahuannya sendiri. 

Pendekatan Concrete-pictorial-Abstract memberikan kerangka kerja yang 

secara konseptual membantu siswa untuk membentuk hubungan yang 

bermakna antara kemampuan dalam tingkat konkret, representasi dan 

abstrak. 

2. Kemampuan pemahaman konsep matematika merujuk pada pendapat 

Klipatrick, Swafford dan Findell yaitu  a) Menyatakan ulang konsep, b) 

Mengkalsifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan untuk membentuk konsep tersebut, c) Menerapkan konsep 

secara logaritma, d) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematika (table, grafik, diagram, sketsa, dan model 

matematika), 5) Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun 

di luar matematika. Sebagai salah satu usaha yang ditempuh guru untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika pada kajian ini 

adalah dengan menerpakan pendekatan concrate-pictorial-abstrak.
8
 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  rumusan latar belakang yang dikemukakn di atas maka, 

―bagaimana  pembelajaran dengan pendekatan concrate-pictorial-abstract 

                                                           
8  Klipatrik, Swafford dan Findell, Indikator Pemahaman Konsep Matematika 
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yang dapat meningkatkan kemampuan pemahamn konsep matematis siswa 

kelas SDIT Al-Izhar School pekanbaru‖? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk untuk mendeskripsikan 

Pendekatan Concrete-Pictorial-Abstract yang dapat Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Pada Mata Pelajaran 

Matematika Kelas V  SDIT Al-Izhar School pekanbaru.  

2. Manfaat Penelitian 

Hasil pelaksanaan penelitian ini di harapkan dapat memberikan 

Manfaat, antara lain : 

a. Bagi sekolah  

Bagi sekolah dapat memberikan ilmu yang bermanfaat dengan 

adanya informasi yang diperoleh sehingga dapat dijadikan sebagai 

bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan kualitas sekolah. 

b. Bagi guru  

Bagi guru sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan 

memilih model yang sesuai dan bervariasi. 

c. Bagi peneliti  

Dapat menambah pengalaman secara langsung bagaimana 

penggunaan strategi pembelajaran yang baik, bahkan bagi peneliti 
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yang akan melakukan penelitian, jika yang di teliti berkaitan maka 

akan di jadikan sebagai landasan untuk penelitian tahap selanjutnya. 

d. Bagi siswa 

Dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa 

dalam belajar matematika dan memberikan sikap positif terhadap mata 

pelajaran matematika.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis  

1. Pendekatan Concrete Pictorial Abstract 

a. Pendekatan Concrete Pictorial Abstract 

Pendekatan concrete-pictorial-abstract menurut Hoong 

merupakan ―pendekatan yang di adaptasi dari model Bruner yang 

memiliki tiga instruksi yang digunakan dalam pembelajaran dan sangat 

efektif untuk membantu siswa yang memiliki kesulitan dalam belajar 

matematika‖. Pendekatan concrate-pictorial-abstract sesuai dengan 

yang di ungkapkan diatas berarti pendekatan dengan melalui tiga tahap 

yaitu concrate sebagai tahap proses manipulasi, pictorial sebagai tahap 

penghubung proses manipulasidan abstract sebagai penjelas bahwa 

matematika adalah pembelajaran yang menggunakan simbol, lambing, 

dan angka. Langkah pertama pendekatan concrete-pictorial-abstract 

disebut tahap konkret, yaitu tahap ―melakukan‖ dengan melibatkan 

benda nyata yang dimanipulasi untuk memecahakn masalah 

matematika. Pictorial (semi konkret) dikenal sebagai tahap ―melihat‖ 

dengan melibatkan penggunaan gambar untuk mewakili objek dalam 

memecahkan masalah matematika. Langkah terakhir disebut tahap 

abstract dikanal sebagai tahap ‗simbolis‖ yang hanya melibatkan 

penggunaan angak dan simbol dalam memecahakan masalah 

matematika,  
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b. Langkah-langkah pembelajaran concrate-pictorial-abstract menurut 

flores adalah sebagai berikut : 

1) Pilih benda-benda konkret (manipulatif) yang akan digunakan 

untuk memperkenalkan pengertian konseptual tentang materi yang 

akan dipelajari peserta didik. 

2) Bimbimbanglah peserta didik untuk berpartisipasi secara mandiri 

dalam penggunaan benda-benda konkret (manipulatif) dengan cara 

memberikan petunjuk dan isyarat. 

3) Ganti penggunaan benda-benda manipulatif dengan gambar atau 

tlukisan. 

4) Gunakan strategi yang dapat membantu peserta didik mengingat 

langkah-langkah pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya. 

Hal ini berfungsi sebagai sebuah proses transisi dari penggunaan 

gambar atau lukisan kepenggunaan angka atau simbol saja, dan 

5) Dorong peserta didik hanya menggunakan angka atau simbol 

dalam menyelesaikan tugas matematika yang diberikan, dan 

kegiatan ini berfokus pada kelancaran. 
9
 

Langkah-langkah concrete-pictorial-abstract menurut benard 

1) Ajarkan konsep matematika menggunakan benda yang dapat 

dimanipulatif.  

2) Berikan banyak kesempatan bagi siswa untuk mempraktekkan 

konsep menggunakan berbagai manipulatif.  

                                                           
9   Hafiziani eka putri, M. Pd., langkah-langkah pembelajaran concrate-pictorial-abstract, 2010 
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3) Pastikan para siswa memahami konsep di tingkat konkret sebelum 

pindah ke tingkat representasi.  

4) Memperkenalkan gambar untuk merepresentasikan objek (tingkat 

representasi).  

5)  Sediakan banyak waktu bagi siswa untuk berlatih konsep 

menggunakan gambar yang digambar.  

6)  Periksa pemahaman siswa. Jangan pindah ke abstrak jika siswa 

belum menguasai tingkat representasi.  

7)  Ajarkan siswa konsep matematika hanya menggunakan angka dan 

simbol (tingkat abstrak). 

8) Sediakan banyak kesempatan bagi siswa untuk berlatih hanya 

menggunakan angka dan simbol.  

9) Periksa pemahaman siswa.  

10) Setelah konsep ini dikuasai pada tingkat abstrak, secara berkala 

membawa kembali konsep bagi siswa untuk berlatih dan menjaga 

keterampilan mereka tetap segar.
10

 

c. Kelebihan dan kekurangan pendekatan concrete-pictorial -abstract  

Adapun kelebihan dari Pendekatan Concrate-Pictorial-Abstract 

sebagai berikut:
11

 

1) Gujarati menyatakan bahwa, pendekatan Concrate-Pictorial-

Abstract menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang 

matematika sehingga siswa mendapatkan pengetahuan konseptual 

                                                           
10  Benard, langkah-langkah pendekatan concrate-pictorial-abstract, 2012 
11  Gujarati, kelebihan concrate-pictorial-abstrak, 2013 
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yang lebih besar daripada hanya pengetahuan prosedural. Siswa 

mengalami matematika dalam berbagai bentuk dari objek nyata, 

bergambar dan akhirnya ke simbol.  

2) Benard memaparkan kelebihan pendekatan Concrete-Pictorial-

Abstract, diantaranya dapat memberikan siswa cara terstruktur 

untuk mempelajari konsep-konsep matematika, siswa dapat 

membangun hubungan yang lebih baik ketika bergerak melalui 

tingkat pemahaman dari konkret ke abstrak, membuat 

pembelajaran dapat diakses oleh semua siswa (termasuk mereka 

yang memiliki kesulitan belajar matematika), diajarkan secara 

eksplisit menggunakan multi-pendekatan sensorik, dapat 

digunakan di seluruh tingkat kelas, dari awal sekolah dasar sampai 

sekolah menengah, membantu siswa mempelajari konsep baru dan 

dapat digunakan dalam kelompok kecil atau seluruh kelas. 

d. Adapun kekurangan dari pendekatan concrete-pictorial-abstract  yaitu 

sebagai berikut:  

1) Penggunaan benda-benda manipulatif mempunyai dampak negatif 

bagi siswa, ketika siswa lebih menganggapnya hanya sebagai 

kegiatan bermain. 

2)  Ketika siswa sudah beranggapan demikian, siswa menjadi lebih 

terfokus untuk bermain dan benda-benda concrete yang semula 

digunakan sebagai media pembelajaran berubah menjadi hanya 

sebatas mainan saja.  
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3) Siswa terkadang mampu memahami suatu konsep dengan benda 

konkret, namun ketika berpindah ke tahap selanjutnya siswa 

kesulitan merepresentasikan benda konkret dalam bentuk gambar 

dan notasi angka.  

2. Kemampuan pemahaman konsep matematika 

a. Pengertian  pemahaman konsep matematika 

Pemahaman adalah tingkat kemapuan yang mengharapkan 

siswa mampu memahami arti konsep, situasi, serta fakta yang 

diketahuinya. Dalam hal ini siswa tidak hanya hafal secara verbal 

tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta.
12

 

Pemahaman merupakan kemampuan menerangkan dan 

menginterprestasikan sesuatu. Pemahaman bukan sekedar mengetahui 

atau sebatas mengingat kembali pengalaman dan mengemukakan ulang 

apa yang telah dipelajari. Pemahaman lebih dari sekedar mengetahui 

fakta-fakta yang terpisah tetapi melibatkan proses mental yang dinamis 

sehingga benar-benar tercapai belajar bermaka. Dalam kamus lengkap 

bahasa Indonesia, pemahaman yang memiliki kata dasar ―paham‖ 

memiliki arti ―pandai dan mengerti benar‖, ―pendapat pikiran‖.
13

 

Menurut Bloom pembelajaran pemahaman diartikan sebagai 

suatu kemampuan makna suatu bahan ajar. Hal ini dapat diperhatikan 

dengan cara menginterprestasi dan menyatakan kemabali dalam bentuk 

                                                           
12  M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan teknik Evaluasi Pengajaran, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009, h. 44 
13  Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Surabaya : Amelia Computindo, 2005, h. 

236 
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lain atau menerjemahkan bahan dari suatu bentuk ke bentuk yang 

lain.
14

  

Dalam pembelajaran, konsep merupakan segala yang berwujud 

pengertian-pengertian baru yang bisa timbul sebagai hasil pemikiran, 

meliputi, defenisi, pengertia, ciri-ciri, khusus, hakekat, inti/isi dan 

sebagianya. Konsep adalah ide atau pengertian umum yang disusun 

dengan kata, simbol dan tanda. 
15

 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti dan 

memahami sesuatu. pemahamn merupakan kemampuan untuk 

menangkap arti materi pelajaran yang dapat berupa kata, angka, 

menjelaskan sebab akibat.
16

 Sehingga dapat dikatakan bahwa 

pemahaman adalah kemampuan mengetahui sesuatu baik berupa kata, 

maupun angka yang saling berhubungan (menjelaskan sebab akibat) 

setelah sesuatu itu diketahui dan di ingat.
17

 

Dari uraia pendapat para ahli mengenai pemahaman konsep 

matematis di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

merupakan salah satu kompetensi dasar belajar matematika. Dalam 

penelitian ini pengertian pemahaman konsep matematika mengacu 

pada pengertian menurut M. Ngalim Purwanto, Bloom, Mardiyah 

Hayati dan Mulyadi.  

                                                           
14  Mardiyah hayati,  Design pembelajaran berbasis karakter, pekanbaru: Al. Mujtahadah press, 

2012, h. 45 
15  Herman Hudojo, Op. Cit. h. 62 
16  Mulyadi 
17  Mas‘ud zein dan Darto, Evaluasi pembelajaran matematika, pekanbaru: Daulai riau, 2012,h. 

20 
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B. Indikator Pemahaman Konsep 

Siswa dikatakan paham apabila tercapai indikator-indikator 

pemahaman konsep matematika. Kemampuan konsep adalah kemampuan 

yang berkenaan dengan memahami ide-ide matematika yang menyeluruh dan 

fungsional. 

Menurut Kemendikbud Nomor 58 Tahun 2014 Indikator-indikator 

pemahamn konsep, yaitu : 

1. Menyatakan ulang konsep yang yang telah dipelajari , 

2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tindaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut, 

3. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep, 

4. Menerapkan konsep secara logis, 

5. Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep yang 

dipelajari, 

6. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis 

(table, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara 

lainnya), 

7. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar 

matematika, 

8. Mengembangkan syarat perlu dan /atau syarat cukup suatu konsep.
18

 

Indikator pemahaman konsep menurut Klipatrick, Swafford dan Findell 

diantaranya adalah : 

                                                           
18  Kementrian pendidikan dan kebudayaan, peraturan mentri pendidikan dan kebudayaan publik 

Indonesia nomor 58 tahun 2014. h, 326. 
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1. Menyatakan ulang konsep  

2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan untuk membentuk konsep tersebut 

3. Menerapakn konsep secara logaritma 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematika (table, grafik, diagram, sketsa, dan model matematika) 

5. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar 

matematika.
19

 

Menurut national council of teachers of mathematics (NCTM) 

Indikator pemahaman konsep matematika yaitu, sebagai berikut: 

1. Mendefenisikan konsep secara verbal verbal dan tulisam; 

2. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh soal. 

3. Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk 

mempresentasikan suatu konsep; 

4. Mengenal berbagai makna dan interpresentasi konsep; 

5. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 

menentukan suatu konsep; 

6. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 

  

                                                           
19  M. Afrilianto, peningkat pemahaman konsep dan kompetensi strategi matematis peserta didik 

di SMP dengan pendekatan Metaphorital Thinking, jurnal ilmiah program studi matematika, 

SKTKIP Siliwangi Bandung, Vol 1, No. 2, September 2012,h. 196 
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Menurut wardani (dalam studi priyambodo) indikator pencapaian 

pemahaman konsep adalah; 
20

 

1. Menyatakan ulang konsep; 

2. Mengklasifikasikan sebuah objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya; 

3. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; 

4. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep; 

 

C. Hubungan Pendekatan Concrate-Pictoral-Abstrak untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemahman Konsep Matematis IAL-Abstrak  

Pembelajaran dengan Pendekatan concrete-pictorial-abstract dapat 

menguntungkan sebagian besar siswa dan telah terbukti efektif untuk 

membantu siswa yang memiliki kesulitan dalam belajar matematika, karena 

pendekatan concrate-pictorial-asbtark ini bergerak secara bertahap dari 

benda-benda yang sebenarnya kemudian melalui gambar dan selanjutnya ke 

simbol.
21

  

 Menurut Kartika Pemahaman konsep matematis merupakan suatu  

kajian proses yang terdiri dari kemampuan untuk menerangkan serta 

menginterpretasikan  sesuatu, mampu memberikan contoh, gambaran, serta 

penjelasan yang lebih luas dan memadai serta mampu memberikan uraian dan 

penjelasan yang lebih kreatif.
22

  Dalam pemahaman konsep matematis sendiri  

                                                           
20  Sudi priyambodo, peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 

metode pembelajaran personalized of instruction, jurnal pendidikan matematika,  vol5 No, 

(2016), hlm. 12. 
21  Jordan, Miler dan Mercer pendekatan concrate-pictorial-abstrak, ( 2007) 
22  Kartika pemahaman konsep matematika, jurnal matematika, vol. 3 NO 1 (2015), hlm. 62 
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memiliki karakteristik tertentu, salah satunya yakni objek kajiannya bersifat 

abstrak, dimana konsep selanjutnya.‖  

Pendekatan concrete-pictorial-abstract  memberikan kerangka kerja 

yang secara konseptual membantu siswa untuk membentuk hubungan yang 

bermakna antara kemampuan dalam tingkat konkret, representasi dan abstrak.  

 

D. Penelitian Relevan 

Setelah menelitian membaca dan mengamati beberapa karya ilmiah 

lainnya, penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan 

oleh:  

1. Penelitian yang dilakukan Hafizani Eka Putri pada tahun 2016 dengan 

judul ―keterkaitan penerapan pendekatan CPA dan peningkatan 

kemampuan koneksi matematis siswa sekolah dasar 37 Tanjung    pandan 

Belitung‖. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa yang menggunakan penerapan pendekatan concrate-pictorial-abstrak  

(CPA) lebih bersesuaian dengan tahap perkembangan pola piker siswa sd 

yang berada pada tahapan operasional konkret.
23

 

2. Penelitian yang dilakukan Mukhamad Ady Wahyudy pada tahun 2019 

dengan judul ―penerapan pendekatan concrate-pictorial-abstrak CPA) 

dalam menurunkan kecemasan matematis siswa sekolah dasar‖. Dari 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penurunan kecemasan matematis 

siswa sekolah dasar yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan 

                                                           
23 Hafiziani Eka Putri, pebdekatan concrate-pictorial-abstrak, kemampuan matematis, dan 

rancangan pembelajaran.  upi sumedang press, 2017 
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concrate-pictorial-abstrak (CPA) lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Aan Yuiyanto pada tahun 2011 dengan 

judul ―peningkatan hasil belajar siswa sekolah dasar melalui pendekatan 

concrete pictorial abstract (CPA)‖. Dari penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dapat meningkakan hasil belajar siswa yang maksimal 

melalui penerapan pembelajaran dengan pendekatan CPA lebih baik 

daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional ditinjau dari 

keseluruhan maupun KAM.
24

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Hafizah Eka Putri yang berjudul ― 

pengaruh pendekatan concrate-pictorial-abstrak (CPA) terhadap 

peningkatan representasi matematis, spatial sense, dan self-efficacy 

mahasiswa calon guru sekolah dasar‖. Dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pencapaian dan peningakatan kemampuan representasi 

matematis dan spatial sense mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran 

dengan pendekatan CPA lebih baik daripada mahasiswa yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional ditinjau dari keseluruhan dan 

tiap kelompok KAM. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Elfriyan Enzeline pada tahun 2019 dengan 

judul ―pengembangan bahan ajar dengan pendekatan concrate-pictorial-

abstrak (CPA) untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

siswa sekolah dasar‖. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, 

kemampuan penalaran matematis siswa sekolah dasar dapat ditingkatkan 

dengan penerapan pendekatan CPA melalui pengembangan bahan ajar. 

                                                           
24 Aan Yuliyanto, metodik didaktif: jurnal pendidikan ke-Sd—an 14. 2019 
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E. Kerangka Berpikir 

Pendekatan concrate-pictorial-abstrak adalah salah satu cara untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada muatan pelajaran 

matematika di kelas V SDIT Al-izhar school pekanbaru di gambarkan dalam 

bentuk kerangka berfikir dengan sistematis dapat memperjelas variabel yang 

akan diteliti. Lebih jelasnya dapat di lihat sebagai berikut:  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar II.1 Kerangka berfikir pendekatan concrate-pictorial-abstrak 

Kondisi awal  Kemampuan pemahaman konsep siswa 

masih tergolong kurang sekali 

Tindakan  

 

Guru menerapkan pendekatan concrate-

pictorial-abstrak: 

a. Siswa mempelajari konsep 

matematika menggunakan benda yang 

dapat di manipulatif( concrate) 

b. Siswa berkesempatan untuk 

mempraktekkan konsep menggunakan 

berbagai benda manipulatif (concrate) 

c. Siswa memahami konsep ditingakat 

(konkret) 

d. Siswa menggambar untuk 

merepresentasikan objek (pictorial) 

e. Siswa berlatih menggunakan gambar 

yang digambar (pictorial)  

f. Siswa menguasai tingkat abstrak 

sebelum pindah ke tingkat 

reprresentasi (pictorial) 

g. Siswa hanya menggunakan angka dan 

simbol (abstrak) 

h. Siswa diberikan waktu untuk berlatih 

hanya menggunakan angka dan 

simbol (abstrak) 

i. Siswa diberikan waktu dalam 

pemahaman konsep matematika 

(abstrak)  

j. Siswa diberikan waktu untuk 

menguasai konsep pada tingkat 

(abstrak) 

Kondisi akhir  
Diduga dengan pendekatan concrate-

pictorial-abstrak dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa 
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F. Indikator Keberhasilan  

1. Indikator Kerja  

a. Aktivitas Guru  

Indikator aktivitas guru dengan pendekatan concrate-pictorial-

abstrakt yaitu :  

1) Guru mengajarkan konsep matematika menggunakan benda yang 

dapat dimanipulatif.  

2) Guru memberikan kesempatan siswa untuk mempraktekkan konsep 

menggunakan berbagai benda manipulative. 

3) Guru memberikan waktu keapda siswa untuk memahami konsep di 

tigkat konkrate sebelum pindah ke tingkat representasi.  

4) Guru memperkenalkan gambar untuk mempresentasikan objek.  

5) Guru memberikan waktu bagi siswa untuk berlatih konsep 

menggunakan gambar yang di gambar. 

6) Guru memperiksa pemahaman siswa sebelum pindah ke tingkat 

asbtrak.  

7) Guru mengajarkan siswa konsep matematika hanya menggunakan 

angka dan simbol.  

8) Guru menyediakan kesempatan bagi siswa untuk berlatih dalam 

penggunaan angka dan simbol.  

9) Guru memperiksa pemahaman siswa dengan mengadakan 

presentasi.  
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10) Guru secara berkala membawa siswa kembali konsep bagi siswa 

untuk berlatih dan menjaga keterampilan mereka tetap segar  

Target yang dicapai dalam aktivitas guru adalah keberhasilan 

guru dalam menerapkan model pembelajaran pendekatan concrate-

pictorial-abstract mencapai meminal 75 % dari seluruh aktivitas guru 

terlaksanakan dengan cukup baik.  

b. Aktivitas siswa  

1) Siswa mempelajari konsep matematika menggunakan benda yang 

dapat di manipulatif. (abstrak) 

2) Siswa mendapatkan kesempatan untuk mempraktekkan konsep 

menggunakan benda yang dapat dimanipulatif (abstrak) 

3) Siswa memahami konsep ditingkat konkret sebelum pindah ke 

tingkat representasi. (abstrak) 

4) Siswa menggambar untuk mempresentasikan objek. (pictorial) 

5) Siswa berlatih menggunakan gambar konsep yang digambar. 

(pictorial) 

6) Siswa menguasai tingkat abstark sebelum pindah ke tingkat 

representasi. (pictorial) 

7) Siswa hanya menggunakan angka dan simbol. (abstrak) 

8) Siswa diberikan waktu dalam penggunaan angka dan simbol. 

(abstrak) 

9) Siswa diberikan waktu dalam pemahaman konsep matematika. 

(abstrak) 
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10) Siswa diberikan waktu untuk menguasa konsep pada tingkat 

(abstrak)  

Target yang ingin dicapai untuk aktivitas siswa adalah 

keberhasilan siswa dalam pendekatan cocrate-pictorial-abstract  

minimal mencapai 75% dari seluruh aktivitas siswa terlaksana cukup 

baik.  

2. Indikator Pemahaman Konsep 

 Adapun aspek yang dinilai dan skor kemampuan siswa dalam 

pemahaman konsep menurut indikator pemahaman konsep yang 

digunakan yaitu:  

a. Menyatakan ulang konsep 

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan untuk membentuk konsep tersebut 

c. Menerapkan konsep secara logaritma 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematika (tabel, grafik, diagram, sketsa, dan model matematika) 

e. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar 

matematika 

Terdapat 5 indikator yang akan dinilai untuk menentukan 

kemampuan pemahaman konsep matematika pada siswa. sedangkan 

keberhasilan untuk penelitian ini, apabila siswa mencapai kualifikasi 

dengan presentase yang telah ditetapkan yaitu 40% dari jumlah siswa pada 

setiap indikator kemampuan pemahaman konsep minimal kategori 

pemahaman baik, dan secara kalsikal 70% dari jumlah siswa mencapai 
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kualifikasi kemampuan pemahaman konsep matematika minimal kategori 

pemahaman baik. 

 

G. Hipotesis  

Berdasarkan uraian kerangka teori yang telah di paparkan di atas, maka 

rumusan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika proses penerapan 

pendekatan concrete-pictorial-abstract di jalankan dengan baik, maka 

kemampuan pemahaman konsep siswa kelas V pada muatan pelajaran 

matematika di SDIT Al-Izhar School pekanbaru akan meningkat.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SDIT Al-

Izhar school pekanbaru dengan jumlah siswa sebanyak 29 orang, 14 orang 

laki-laki dan 15 orang perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini 

adalah pendekatan concrate-pictorial-abstract untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di  SDIT Al-izhar school pekanbaru pada 

kelas V. Mata pelajaran yang akan diteliti adalah mata pelajaran matematika. 

Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama 4 bulan terhitung mulai pada 

bulan Desember  sampai Januari 2022-2023. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

Tindakan Kelas adalah  suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja 

dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas. Oleh karena itu, maka 

rancangan penelitian di lakukan beberapa siklus, masing-masing siklus 

melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Empat 

langkah terseut saling berkaitan dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 

Hubungan keempat tindakan tersebut terlihat pada bagan berikut: 
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Arikunto menyatakan bahwa secara garis besar penelitian tindakan 

kelas dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

(PTK). Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus. Satu siklus dilaksanakan dua 

kali tatap muka, sehingga dua siklus yaitu empat kali tatap muka. Adapun daur 

siklus penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebagai berikut: 

Gambar III. 1 

Rancangan penelitian kelas 
25

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Perencanaan (Plan) 

 Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan, langkah-

langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut. 

                                                           
25  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Cet XIV, Jakarta Reneka 

Cipta, 2010, h. 137. 

Perencanaan  

Pelaksanaan  Refleksi  SIKLUSI 

Pengamatan 

Perencanaan  

Pelaksanaan 

Pengamatan 

SIKLUS II Refleksi 

Hasil ? 
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a. Menyusun rencana pelaksaan pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus 

pembelajaran; 

b. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa berdasarkan 

pendekatan concrate-pictorial-abstrak; 

c. Meminta teman sejawat/ guru sebagai observer yang bertugas untuk 

mengamati aktivitas guru dan ssiwa selama proses pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan concrate-pictorial-abstrak. 

2. Pelaksanaan  

Adapun langkah-langkah pendekatan concrete-pictorial-abstract 

sebagain berikut : 

a. Guru mengajarkan konsep matematika menggunakan benda yang dapat 

dimanipulatif. 

b. Guru memberikan kesempatan siswa untuk mempraktekkan konsep 

menggunakan berbagai benda manipulatif (concrete) 

c. Guru memberikan waktu keapda siswa untuk memahami konsep di 

tigkat konkrate sebelum pindah ke tingkat representasi 

d. Guru memperkenalkan gambar untuk mempresentasikan objek  

e. Guru memberikan waktu bagi siswa untuk berlatih konsep 

menggunakan gambar yang di gambar (pictorial) 

f. Guru memperiksa pemahaman siswa sebelum pindah ke tingkat 

asbtrak 

g. Guru mengajarkan siswa konsep matematika hanya menggunakan 

angka dan simbol  



  

  

28 

h. Guru menyediakan kesempatan bagi siswa untuk berlatih dalam 

penggunaan angka dan simbol 

i. Guru memperiksa pemahaman siswa 

j. Guru secara berkala membawa siswa kembali konsep bagi siswa untuk 

berlatih dan menjaga keterampilan mereka tetap segar (abstract) 

3. Pengamatan  

 Pengamatan adalah memantau aktivitas, interaksi dan kemajuan 

belajara siswa dalam proses pembelajaran berlansung.
26

 Penelitian ini 

melibatkan teman sejawat sebagai observer, tugasnya untuk melihat 

aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung, hal ini 

bertujuan untuk memberikan masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan 

pembelajaran yang di lakukan, sehingga masukan –masukan dari observer 

dapat dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya. 

4. Refleksi  

  Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta 

dianalis, dari hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dengan melihat 

data observasi guru dan siswaa selama pembelajaran berlangung. Hasil 

yang diperoleh dari tahap obsrvasi kemudian dikumpulkan dan dianalisi, 

dari hasil observasi apakah kegiatan yang dilakukan telah dapat 

meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan alam dengan strategi 

meninjau kesulitan pada materi pelajaran. 

 

                                                           
26  Sukma Erni dan Nurhayati, penelitian kelas bagi mahasiswa, (pekanbaru: Kreasi Edykasi, 

2016), hlm. 47.  
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas guru 

dan siswa yang dikumpulkan dengan cara : 

a. Tes 

Tes adalah instrument yang digunakan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan siswa atau sejumlah soal yang mencakup materi pokok 

bahasan yang diajarkan oleh guru. Dalam penelitian ini tes yang 

digunakan terdiri dari beberapa tes yaitu tes siklus I, tes siklus II. Tes 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa soal essay yang 

berjumlah 5 soal. 

b. Observasi  

Observasi dilakukan oleh teman sejawat, yang bertujuan untuk 

mengamati serta mencatat aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran,  di dalam kelas.  

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data untuk 

memperoleh data tentang keadaan guru, keadaan siswa, jumlah siswa, 

keadaan sarana dan prasarana serta kurikulum yang digunakan dalam 

proses pembelajaran berlangsung dan data- data yang diperlukan untuk 

membantu proses penelitian. 
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D. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

selanjutnya diolah dengan menggunakan rumus presentase, yaitu: 

P = 
 

 
 x 100 

Keterangan: 

P  = Angka Persentase Aktivitas Guru 

F  = Frekuensi Aktivitas Guru 

N  = Jumlah Indikator 

100%  = Bilangan Tetap 

Dalam menentukan kriteria penelitian tentang aktivitas guru dan 

siswa, maka dilakukan beberapa kriteria penilaian. Kriteria penilaian 

tersebut yaitu: 

Tabel III.1 

Konveksi Nilai Aktivitas Guru dan Siswa 
27

 

No Interval (%) Kategori Kategori 

1 81-100 A Sangat baik 

2 61-80 B Baik 

3 41-60 C Cukup baik 

4 21-40 D Kurang baik 

5 0-20 

 

E Jelek/ sangat tidak baik 

Sumber: Saur M. Tampubolon (2013). Pemamfaatan penelitian tindakan kelas. jakarta: 

penerbit Erlangga 

 

 

 

 

 

                                                           
27  Saur M. Tampubolon,  penelitian tindak kelas untuk pengembangan profesi pendidik dan 

keilmuan, (Jakarta: penerbit Erlangga, 2014), hlm. 35. 
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2. Pemahaman konsep siswa  

Data kemampuan pemahaman konsep diperoleh dari tes 

kemampuan pemahaman konsep siswa berdasarkan pedoman 

panskoranpemahaman konsep matematis siswa. adapun pedoman 

penskoran indikator pemahaman konsep yang digunakan sebagai pedoman 

yaitu dapat dilihat pada tabel III. 2. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa bisa dinyatakn 

biak secara individu maupun klasikal, rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut.
28

 

Nilai: 
              

              
 X 100 

 

Adapun nilai kemampuan pemahaman konsep siswa yang diperoleh 

kemudian diinterpresentasikan dengan menggunakan kriteria dapat dilihat 

pada tabel III. 3. 

  

                                                           
28  Depdiknas, rambu-rambu penerapan ketuntasan belajar minimum dan analis hasil pencapaian 

standar ketuntasan belajar, (Jakarta: Pustaka Setia, 2004), hlm. 24 
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Tabel III. 2 

Pedoman panskoran kemampuan pemahaman konsep  

 
Indikator 

pemahaman konsep 

Keterangan Skor  

Menyatakan ulang 

konsep 

Tidak memberikan jawaban  0 

Dapat memberikan jawaban namun salah dalam 

menyatakan ulang konsep  

1 

Dapat menyatakan ulang konsep tetapi masih ada 

kesalahan 

2 

Dapat menyatakan ulang konsep tetapi masih ada 

sedikit kesalahan  

3 

Dapat menyatakan ulang konsep dengan tepat 4 

Mengklasifikasikan 

objek-objek 

berdasarkan 

dipenuhi atau 

tidaknya persratan 

untuk membentuk 

konsep tersebut 

Tidak memberikan jawaban 0 

Tidak dapat mengklasifikasikan objek-objek 

dengan persyaratn 

1 

Dapat menyebutkan objek-objek sesuai dengan 

persyaratan tetapi masih ada kesalahan 

2 

Dapat menyebutkan objek-objek sesuai persyaratan 

tetapi masih ada sedikit kesalahan  

3 

Dapat menyebutkan objek-objek sesuai 

persayaratan dengan tepat 

4 

Menerapkan konsep 

secara logaritma  

Tidak memberikan jawaban  0 

Tidak dapat menerapkan konsep secara logaritma 1 

Dapat menerapkan konsep secara logaritma tetapi 

masih banyak kesalahan 

2 

Dapat menerapkan konsep secara logaritma tetapi 

masih ada sedikit kesalahan 

3 

Dapat menerapkan konsep secara logaritma dengan 

tepat  

4 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

macam bentuk 

representasi 

matematika (tabel, 

grafik, diagram, 

sketsa, dan model 

matematika) 

Tidak memberikan jawaban 0 

Tidak dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

macam bentuk representasi matematika 

1 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematika tetapi masih banyak 

kesalahan 

2 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematika tetapi masih ada sedikit 

kesalahan  

3 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematika dengan tepat 

4 

Mengaitkan berbagai 

konsep dalam 

matematika maupun 

diluar matematika 

Tidak memberikan jawaban 0 

Tidak dapat mengaitkan konsep dalam matematika 1 

Dapat mengaitkan konsep dalam matematika tetapi 

masih banyak kesalahan 

2 

Dapat mengaitkan konsep dalam matematika tetapi 

masih ada sedikit kesalahan  

3 

Dapat mengaitkan konsep dalam matematika 

dengan tepat  

4 
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Tabel III. 3. 

Kualifikasi pemahaman matematis
29

 

No  Interval nilai  Kualifikasi  

1 80-100 Pemahaman baik sekali 

2 66-79 Pemahaman baik  

3 55-65 Pemahaman cukup baik  

4 31-54 Pemahaman kurang  

5 0-30 Pemahaman kurang sekali 

 

 

 

 

.  

  

                                                           
29 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008), hlm. 245. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada IV, pendekatan 

concrate-pictorial-abstrak dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa dapat meningkat. Hal ini dapat dilihat dari grafik 

peningkatan keterampilan kemampuan pemahaman konsep matematis 

sebelum tindakan perbaikan pembelajaran hingga tindakan perbaikannya pada 

siklus II. Nilai rata-rata hingga kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa sebelum tindak perbaikan pembelajaran adalah 41,37 atau berada pada 

kategori kurang. 

Setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran pada siklus 1, Nilai 

rata-rata siswa meningkat menjadi 88,75 dan berada pada kategori baik. 

Kemudian setelah dilakukan tindak perbaikan pembelajaran pada siklus II, 

nilai rata-rata siswa kembali meningkat menjadi 95 dan secara klasikal sudah 

mencapai nilai KKM, dan berada pada kategori baik. Dengan demikian, proses 

tindakan perbaikan pembelajaran melalui pendekatan concrete pictorial 

abstract  berhasil meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa.   

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut : 



 

 

98 

1. Disarankan guru untuk dapat menerapkan pendekatan concrate-pictorial-

abstrak dengan langkah-langkah pembelajaran menurut Benard sebagai 

alternative untuk meningkatkan kemampuan pemahamn konsep 

matematika siswa.  

2. Pada pendekatan concrate-pictorial-abstrak ini dalam langkah mengajar 

konsep matematika menggunakan benda yang dapat dimanipulatif . 

3. Dalam pendekatan concrate-pictorial-abstrak diharapkan guru untuk  

memberikan Batasan waktu pada langkah memperkenalkan gambar untuk 

merepresentasikan objek agar kegiatan pembelajaran berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan.  

4. Pada tahapan concrate siswa menganggap benda manipulative sebagai 

mainan sebaiknya guru hanya mendemonstrasikan saja. 

5. Penelitian lebih lanjut mengenai pendekatan concrete-pictorial-abstract 

tidak hanya meningkatkan kemampuan pemahamn konsep siswa, banyak 

aspek yang bisa ditingkatkan. Untuk itu peneliti menawarkan kepada calon 

peneliti untuk meneliti aspek-aspek lain :misalnya kemampuan berfikir 

kritis, kemampuan pemecahan masalah dan keaktifan belajar. 
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LAMPIRAN 1 

SILABUS 

SILABUS Matematika Kelas V 

 

Satuan Pendidikan  : SDIT Al-izhar school pekanbaru  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas /Semester  : V/Genap 

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

 

Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

[ads-post] 

Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Penilaian Sumber Belajar 

3.5   Menjelaskan dan 

menentukan volume 

bangun ruang dengan 

menggunakan satuan 

volume (seperti kubus 

satuan) 

4.5    Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

volume bangun ruang 

dengan menggunakan 

satuan volume (seperti 

kubus satuan) 

3.7.1     Memahami satuan 

volume 

3.7.2     Menganalisis unsur dan 

volume kubus 

3.7.3     Menganalisis unsur dan 

volume balok 

3.7.4     Memahami cara 

menentukan volume 

kubus dan balok 

4.7.1      Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

volume bangun ruang 

Volume bangun 

ruang 

·         Kubus 

·         Balok 

·      Mencermati pembahasan 

pemecahan masalah nyata 

yang berkaitan dengan 

volume bangun ruang 

sederhana (kubus dan balok) 

dengan menggunakan kubus 

satuan sebagai satuan 

volume 

·      Mendiskusikan volume 

bangun 

ruang sederhana (kubus dan 

balok) dengan menggunaka

·      18 JP ·         Penilaian 

sikap 

·         Tes lisan 

dan tulisan 

·         Tes 

psikomotorik 

·         Penugasan 

·         Proyek 

·         Praktik 

·      Buku Siswa 

MATEMATIKA 

Kelas V 

·      Buku Petunjuk 

Guru 

MATEMATIKA 

Kelas V 

·      Modul/bahan 

ajar 

·      Internet 

·      Modul lain 

yang relevan 
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Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Penilaian Sumber Belajar 

dengan menggunakan 

satuan volume 

4.7.2      Menyajikan penyelesaian 

masalah yang berkaitan 

dengan volume bangun 

ruang dengan menggunakan 

satuan volume 

n kubus satuan sebagai 

satuan volume 

·      Menentukan cara 

menghitung volume bangun 

ruang sederhana dengan 

menggunakan kubus satuan 

·      Menggunakan konsep 

menggunakan kubus satuan 

untuk menentukan volume 

kubus dan balok dalam 

menyelesaikan masalah 

·      Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

volume bangun ruang 

dengan menggunakan 

satuan volume 

·      Menyajikan penyelesaian 

masalah yang berkaitan 

dengan volume bangun 

ruang dengan menggunakan 

satuan volume 

3.6 Menjelaskan dan 

menemukan jaring-

jaring bangun ruang 

sederhana (kubus 

dan balok) 

4.6 Membuat jaring-jaring 

Bangun ruang sederhana 

(kubus dan balok) 

3.8.1     Menganalisis jaring-

jaring kubus 

3.8.2     Menganalisis jaring-

jaring balok 

3.8.3     Mengidentifikasi bentuk 

jarring-jaring bangun 

ruang kubus dan balok 

3.8.4     Memahami bentuk 

jarring-jaring bangun 

ruang kubus dan balok 

Jaring bangun 

ruang 

·     Jaring-jaring 

kubus 

·     Jaring-jaring 

balok 

·      Mencermati peragaan 

jaring-jaring bangun ruang 

menggunakan kemasan 

benda konkret 

·      Mendiskusikan jaring-

jaring beberapa bangun 

ruang 

·      Mengidentifikasi 

bentuk jaring-jaring 

beberapa bangun ruang 

·      18 JP ·         Penilaian 

sikap 

·         Tes lisan 

dan tulisan 

·         Tes 

psikomotorik 

·         Penugasan 

·         Proyek 

·         Praktik 

·      Buku Siswa 

MATEMATIKA 

Kelas V 

·      Buku Petunjuk 

Guru 

MATEMATIKA 

Kelas V 

·      Modul/bahan 

ajar 

·      Internet 



 

 103 

Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Penilaian Sumber Belajar 

4.8.1     Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

jaring-jaring bangung ruang 

sederhana (kubus dan balok) 

4.8.2     Menyajikan penyelesaian 

masalah yang terkait dengan 

jaring-jaring kubus dan 

balok 

·      Mengkonstruk bangun 

ruang atas dasar jaring-

jaringnya 

·      Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

jaring-jaring bangung ruang 

sederhana (kubus dan balok) 

·      Menyajikan penyelesaian 

masalah yang terkait dengan 

jaring-jaring kubus dan 

balok 

·      Modul lain 

yang relevan 

3.7 Menjelaskan data 

yang berkaitan 

dengan diri peserta didik 

atau lingkungan 

sekitar serta cara 

pengumpulannya 

4.7 Mengidentifikasi 

data yang berkaitan 

dengan diri peserta didik 

atau lingkungan 

sekitar serta cara 

pengumpulannya 

 

3.9.1     Menganalisis cara 

penyajian data 

3.9.2     Menganalisis masalah 

yang berkaitan dengan 

penyajian data tunggal 

3.9.3     Memahami berbagai 

bentuk penyajian data 

tunggal 

4.9.1     Menyajikan data dalam 

bentuk tabel, diagram 

gambar (piktogram), 

diagram batang, atau 

diagram garis untuk 

menyelesaikan masalah 

4.9.2     Menggunakan diagram 

gambar (piktogram), 

diagram batang, atau 

diagram garis untuk 

menyelesaikan masalah 

 

Penyajian data 

tunggal 

·      Mengumpulkan data 

tentang peserta didik dan 

lingkungan sekitar 

·      Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

penyajian data tunggal 

·      Menyajikan data dalam 

bentuk tabel, diagram 

gambar (piktogram), 

diagram batang, atau 

diagram garis untuk 

menyelesaikan masalah 

·      Menggunakan diagram 

gambar (piktogram), 

diagram batang, atau 

diagram garis untuk 

menyelesaikan masalah 

 

·      18 JP ·         Penilaian 

sikap 

·         Tes lisan 

dan tulisan 

·         Tes 

psikomotorik 

·         Penugasan 

·         Proyek 

·         Praktik 

·      Buku Siswa 

MATEMATIKA 

Kelas V 

·      Buku Petunjuk 

Guru 

MATEMATIKA 

Kelas V 

·      Modul/bahan 

ajar 

·      Internet 

·      Modul lain 

yang relevan 
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Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Penilaian Sumber Belajar 

3.8 Menjelaskan penyajian 

data yang 

berkaitan dengan diri 

peserta didik dan 

membandingkan dengan 

data dari lingkungan 

sekitar dalam bentuk 

daftar, 

tabel, diagram 

gambar (diagram 

gambar (piktogram), 

diagram batang, atau 

diagram garis 

4.8 Mengorganisasikan dan 

menyajikan data 

yang berkaitan dengan 

diri peserta didik dan 

membandingkan dengan 

data dari lingkungan 

sekitar dalam bentuk 

daftar, tabel, diagram 

gambar 

(diagram gambar 

(piktogram), diagram 

batang, atau diagram 

garis 

3.10.1  Menganalisis data yang 

berkaitan dengan diri 

peserta didik dan 

membandingkan dengan 

data dari lingkungan sekitar 

dalam bentuk daftar, tabel, 

diagram gambar (diagram 

gambar (piktogram), 

diagram batang, atau 

diagram garis 

3.10.2  Memahami cara membaca 

data dalam bentuk daftar, 

tabel, piktogram, diagram 

batang, dan diagram garis 

4.10.1  Menginterpretasikan data 

yang disajikan dalam 

berbagai bentuk diagram, 

seperti daftar, tabel, 

piktogram, diagram batang, 

dan diagram garis dalam 

bentuk lisan ataupun tulisan 

4.10.2  Menyelesaikan masalah 

yang terkait dengan 

interpretasi data yang 

disajikan dalam berbagai 

bentuk diagram, seperti 

daftar, tabel, piktogram, 

diagram batang, dan 

diagram garis dalam bentuk 

lisan ataupun tulisan 

4.10.3  Menyajikan penyelesaian 

Interpretasi Data 

(Penafsiran Data) 

·         Mencermati sajian data 

tentang peserta didik dan 

lingkungan sekitar dalam 

bentuk daftar, tabel, 

piktogram, diagram batang, 

dan diagram garis 

·         Membaca data dalam 

bentuk daftar, tabel, 

piktogram, diagram batang, 

dan diagram garis 

·         Menginterpretasikan data 

yang disajikan dalam 

berbagai bentuk diagram, 

seperti daftar, tabel, 

piktogram, diagram batang, 

dan diagram garis dalam 

bentuk lisan ataupun tulisan 

·         Menyelesaikan masalah 

yang terkait dengan 

interpretasi data yang 

disajikan dalam berbagai 

bentuk diagram, seperti 

daftar, tabel, piktogram, 

diagram batang, dan 

diagram garis dalam bentuk 

lisan ataupun tulisan 

·         Menyajikan penyelesaian 

masalah yang terkait dengan 

interpretasi data yang 

disajikan dalam berbagai 

bentuk diagram, seperti 
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Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Penilaian Sumber Belajar 

masalah yang terkait dengan 

interpretasi data yang disajikan 

dalam berbagai bentuk 

diagram, seperti daftar, tabel, 

piktogram, diagram batang, 

dan diagram garis dalam 

bentuk lisan ataupun tulisan 

 

daftar, tabel, piktogram, 

diagram batang, dan 

diagram garis dalam bentuk 

lisan ataupun tulisan 
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LAMPIRAN 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDIT AL-IZHAR SCHOOL 

Mata pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester :  V/1 

Alokasi Waktu : 1 x 35 menit 

 

1. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, 

membaca] dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

2. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5  menjelaskan, dan menentukan 

volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume (seperti 

kubus satuan) serta hubungan 

pangkat tiga dengan akar pangkat 

tiga. 

4.5  menyelesaikan masalah yang 

 Bilangan berpangkat tiga dan akar 

pangkat tiga. 

 Kubus satuan sebagai satuan baku 

pengukuran volume. 

 Volume sebagai hasil kali luas dan 

tinggi bangun ruang beraturan.  
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berkaitan dengan volume bangun 

ruang dengan menggunakan satuan 

volume (seperti kubus satuan) 

melibatkan pangkat tiga dan akar 

pangkat tiga.  

 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Mengetahui bentuk perpangkat tiga. 

2. Menentukan akar pangkat tiga suatu bilangan kubik. 

3. Mengenal satuan volume. 

4. Menentukan volume bangun ruang (kubus dan balok) dengan 

menggunakan kubus satuan. 

4. Materi Pembelajaran 

Bangun ruang, pangkat tiga, akar pangkat tiga, satuan volume balok dan 

kubus  

5. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : concrate-pictorial-abstract 

Metode : Tanya jawab, ceramah, dan pemberian tugas 

6. Media Pembelajaran 

1. Papan tulis 

2. Spidol 

3. Buku matematika kelas V  

4. Rubik  

5. Gelas ukur 

6. balok 
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7. Sumber Belajar 

Buku matematika kelas V 

 

8. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi  
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam.  

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa.(siswa yang datang lebih awal 

kesekolah). Di lanjutkan dengan mengecek kehadiran 

siswa. 

3. Memeriksa kerapian siswa & kelas.  

4. Bernyanyi bersama untuk meningkatkan motivasi. 

5. Menyampaikan tujuan, manfaat dan aktivitas 

pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

menayangkan materi yang akan dibahas. 

5 menit 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru membagikan lembar kerja siswa (lks) kepada 

masing masing siswa 

concrate 

2. siswa memperhatikan benda-benda yang di keluarkan 

oleh guru terkait dengan materi bangun ruang  

3. Siswa menuliskan berbagai konteks dalam keseharian 

berbagai benda-benda konkrit yang memiliki keterkaitan 

dengan bangun ruang. 

4. Siswa di minta untuk memberikan alasan mengapa 

konteks dalam keseharian tersebut memiliki keterkaitan 

dengan satuan waktu, berat, dan panjang. 

5. Guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam 

proses mengisi lks bagian 1. 

6. Guru melanjtukan Tanya jawab kepada siswa terkait 

dengan jawaban masing-masing siswa.  

pictorial 

7. Siswa mempraktekkan cara membuat gambar satuan 

23 

menit 
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Kegiatan Deskripsi  
Alokasi 

Waktu 

waktu berdasarkan pengamatan sebelumnya dengan 

menggunakan alat yang dimiliki sesperti pensil dan 

penggaris. 

8. Siswa menggambarkan bentuk satuan waktu dan 

memberikan nama untuk setiap gambar yang mereka 

buat pada lks bagian 2. 

9. Siswa menggambarkan dua buah sketsa satuan waktu, 

berat, dan panjang. 

10. Guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam 

proses mengisi lks bagian 2. 

Abstract 

11. Siswa melanjutkan diskusi yang terdapat dalam lks 

bagian 3 untuk mengetahui  waktu, berat, dan panjang. 

12. Siswa berdiskusi untuk mengetahui berat yang di 

gunakan. 

13. Salah satu siswa mempresentasikan secara langsung 

jawaban mereka, dan yang lain menanggapinya dengan 

membandingkan jawaban dari masing-masing siswa. 

14. Siswa diarahkan oleh guru untuk memilih jawaban yang 

paling benar berdasarkan hasil diskusi. 

Penutup 1. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

(refleksi) 

2. Secara mandiri siswa mengemukakakn pendapat 

berdasarkan pemahaman berkaitan dengan kompetensi-

kompetensi yang sudah di pelajari. (umpan balik) 

3. Siswa diberikan Tanya jawab oleh guru terkait 

pembelajaran pada hari ini 

4. Siswa diberikan PR sebagai bahan evaluasi. ( tindak 

lanjut) 

7 menit 
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9. Penilaian 

1. Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 

2. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis 

c. Penilaian Keterampilan : Kinerja  

 

INSTRUMEN PENILAIAN 

1. Penilaian sikap  

Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai  

   

No   

Nama siswa 

Aspek Perilaku Belajar Yang Diamati  

Disiplin  Kerja sama  Tanggung 

jawab  

1  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

2              

3              

 

 Keterangan: 

a. Disiplin  

 4 (sangat baik) = siswa datang tepat waktu, selalu mengerjakan tugas, jika 

dipanggil oleh guru cepat datang dan memakai seragam sesuai aturan 

 3 (baik) = siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari kategori 

disiplin 

 2 (cukup baik) = siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari 

kategori disiplin 

 1 (kurang) = siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari kategori 

disiplin 
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b. Kerjasama  

 4 (sanagt baik) = siswa terbuka terhadap teman kelompok, menghargai 

hasil pekerjaan teman, memberikan gagasan atau pendapat kepada 

kelompok, dan bekerja dalam kelompok  

 3 (baik) = siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari kategori 

kerjasama 

 2 (cukup) = siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari kategori 

kerjasama 

 1 (kurang) = siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari kategori 

kerjasama 

c. Tanggung jawab 

 4 (sangat baik) = siswa mengerjakan tugas dan PR dengan baik, 

bertanggung jawab terhadap setiap perbuatan, menyelesaikan tugas sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan, dan mengerjakan tugas kelompok 

secara bersama-sama 

 3 (baik) = siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari kategori 

tanggung jawab 

 2 (cukup) = siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari kategori 

tanggung jawab 

 1 (kurang) = siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari kategori 

tanggung jawab 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDIT AL-IZHAR SCHOOL 

Mata pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester :  V/1 

Alokasi Waktu : 1 x 35 menit 

 

1. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, 

membaca] dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

2. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5  menjelaskan, dan menentukan 

volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume (seperti 

kubus satuan) serta hubungan 

pangkat tiga dengan akar pangkat 

tiga. 
4.5  menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume bangun 

ruang dengan menggunakan satuan 

volume (seperti kubus satuan) 

melibatkan pangkat tiga dan akar 

pangkat tiga.  

 Bilangan berpangkat tiga dan akar 

pangkat tiga. 
 Kubus satuan sebagai satuan baku 

pengukuran volume. 

 Volume sebagai hasil kali luas dan 

tinggi bangun ruang beraturan.  

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Mengetahui bentuk perpangkat tiga. 
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2. Menentukan akar pangkat tiga suatu bilangan kubik. 

3. Mengenal satuan volume. 

4. Menentukan volume bangun ruang (kubus dan balok) dengan 

menggunakan kubus satuan. 

4. Materi Pembelajaran 

Bangun ruang, pangkat tiga, akar pangkat tiga, satuan volume balok dan 

kubus  

5. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : concrate-pictorial-abstract 

Metode : Tanya jawab, ceramah, dan pemberian tugas 

6. Media Pembelajaran 

1. Papan tulis 

2. Spidol 

3. Buku matematika kelas V  

4. Rubik  

5. Gelas ukur 

6. balok 

7. Sumber Belajar 

Buku matematika kelas V 

8. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi  
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam.  

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa.(siswa yang datang lebih awal kesekolah). 

Di lanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. 

3. Memeriksa kerapian siswa & kelas.  

4. Bernyanyi bersama untuk meningkatkan motivasi. 

5. Menyampaikan tujuan, manfaat dan aktivitas 

pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

menayangkan materi yang akan dibahas. 

5 menit 
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Kegiatan Deskripsi  
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru membagikan lembar kerja siswa (lks) kepada 

masing masing siswa 

concrate 

2. siswa memperhatikan benda-benda yang di keluarkan 

oleh guru terkait dengan materi bangun ruang  

3. Siswa menuliskan berbagai konteks dalam keseharian 

berbagai benda-benda konkrit yang memiliki keterkaitan 

dengan bangun ruang. 

4. Siswa di minta untuk memberikan alasan mengapa 

konteks dalam keseharian tersebut memiliki keterkaitan 

dengan satuan waktu, berat, dan panjang. 

5. Guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam 

proses mengisi lks bagian 1. 

6. Guru melanjtukan Tanya jawab kepada siswa terkait 

dengan jawaban masing-masing siswa.  

pictorial 

7. Siswa mempraktekkan cara membuat gambar satuan 

waktu berdasarkan pengamatan sebelumnya dengan 

menggunakan alat yang dimiliki sesperti pensil dan 

penggaris. 

8. Siswa menggambarkan bentuk satuan waktu dan 

memberikan nama untuk setiap gambar yang mereka 

buat pada lks bagian 2. 

9. Siswa menggambarkan dua buah sketsa satuan waktu, 

berat, dan panjang. 

10. Guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam 

proses mengisi lks bagian 2. 

Abstract 

11. Siswa melanjutkan diskusi yang terdapat dalam lks 

bagian 3 untuk mengetahui  waktu, berat, dan panjang. 

12. Siswa berdiskusi untuk mengetahui berat yang di 

23 

menit 
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Kegiatan Deskripsi  
Alokasi 

Waktu 

gunakan. 

13. Salah satu siswa mempresentasikan secara langsung 

jawaban mereka, dan yang lain menanggapinya dengan 

membandingkan jawaban dari masing-masing siswa. 

14. Siswa diarahkan oleh guru untuk memilih jawaban yang 

paling benar berdasarkan hasil diskusi. 

Penutup 1. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

(refleksi) 

2. Secara mandiri siswa mengemukakakn pendapat 

berdasarkan pemahaman berkaitan dengan kompetensi-

kompetensi yang sudah di pelajari. (umpan balik) 

3. Siswa diberikan Tanya jawab oleh guru terkait 

pembelajaran pada hari ini 

4. Siswa diberikan PR sebagai bahan evaluasi. ( tindak 

lanjut) 

7 menit 

10. Penilaian 

1. Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 

2. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis 

c. Penilaian Keterampilan : Kinerja  
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INSTRUMEN PENILAIAN 

 

1. Penilaian sikap  

Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai  

   

No   

Nama siswa 

Aspek Perilaku Belajar Yang Diamati  

Disiplin  Kerja sama  Tanggung 

jawab  

1  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

2              

3              

 

Keterangan: 

a. Disiplin  

 4 (sangat baik) = siswa datang tepat waktu, selalu mengerjakan tugas, jika 

dipanggil oleh guru cepat datang dan memakai seragam sesuai aturan 

 3 (baik) = siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari kategori 

disiplin 

 2 (cukup baik) = siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari 

kategori disiplin 

 1 (kurang) = siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari kategori 

disiplin 

b. Kerjasama  

 4 (sanagt baik) = siswa terbuka terhadap teman kelompok, menghargai 

hasil pekerjaan teman, memberikan gagasan atau pendapat kepada 

kelompok, dan bekerja dalam kelompok  

 3 (baik) = siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari kategori 

kerjasama 

 2 (cukup) = siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari kategori 

kerjasama 
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 1 (kurang) = siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari kategori 

kerjasama 

c. Tanggung jawab 

 4 (sangat baik) = siswa mengerjakan tugas dan PR dengan baik, 

bertanggung jawab terhadap setiap perbuatan, menyelesaikan tugas sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan, dan mengerjakan tugas kelompok 

secara bersama-sama 

 3 (baik) = siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari kategori 

tanggung jawab 

 2 (cukup) = siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari kategori 

tanggung jawab 

 1 (kurang) = siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari kategori 

tanggung jawab 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDIT AL-IZHAR SCHOOL 

Mata pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester :  V/1 

Alokasi Waktu : 1 x 35 menit 

 

1. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, 

membaca] dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

2. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5  menjelaskan, dan menentukan 

volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume (seperti 

kubus satuan) serta hubungan 

pangkat tiga dengan akar pangkat 

tiga. 
4.5  menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume bangun 

ruang dengan menggunakan satuan 

volume (seperti kubus satuan) 

melibatkan pangkat tiga dan akar 

pangkat tiga.  

 Bilangan berpangkat tiga dan akar 

pangkat tiga. 
 Kubus satuan sebagai satuan baku 

pengukuran volume. 

 Volume sebagai hasil kali luas dan 

tinggi bangun ruang beraturan.  
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3. Tujuan Pembelajaran 

1. Mengetahui bentuk perpangkat tiga. 

2. Menentukan akar pangkat tiga suatu bilangan kubik. 

3. Mengenal satuan volume. 

4. Menentukan volume bangun ruang (kubus dan balok) dengan 

menggunakan kubus satuan. 

4. Materi Pembelajaran 

Bangun ruang, pangkat tiga, akar pangkat tiga, satuan volume balok dan 

kubus  

5. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : concrate-pictorial-abstract 

Metode : Tanya jawab, ceramah, dan pemberian tugas 

6. Media Pembelajaran 

1. Papan tulis 

2. Spidol 

3. Buku matematika kelas V  

4. Rubik  

5. Gelas ukur 

6. balok 

7. Sumber Belajar 

Buku matematika kelas V 

8. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi  
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam.  

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa.(siswa yang datang lebih awal kesekolah). 

Di lanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. 

3. Memeriksa kerapian siswa & kelas.  

4. Bernyanyi bersama untuk meningkatkan motivasi. 

5. Menyampaikan tujuan, manfaat dan aktivitas 

5 menit 
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Kegiatan Deskripsi  
Alokasi 

Waktu 

pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

menayangkan materi yang akan dibahas. 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru membagikan lembar kerja siswa (lks) kepada 

masing masing siswa 

concrate 

2. siswa memperhatikan benda-benda yang di keluarkan 

oleh guru terkait dengan materi bangun ruang  

3. Siswa menuliskan berbagai konteks dalam keseharian 

berbagai benda-benda konkrit yang memiliki keterkaitan 

dengan bangun ruang. 

4. Siswa di minta untuk memberikan alasan mengapa 

konteks dalam keseharian tersebut memiliki keterkaitan 

dengan satuan waktu, berat, dan panjang. 

5. Guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam 

proses mengisi lks bagian 1. 

6. Guru melanjtukan Tanya jawab kepada siswa terkait 

dengan jawaban masing-masing siswa.  

pictorial 

7. Siswa mempraktekkan cara membuat gambar satuan 

waktu berdasarkan pengamatan sebelumnya dengan 

menggunakan alat yang dimiliki sesperti pensil dan 

penggaris. 

8. Siswa menggambarkan bentuk satuan waktu dan 

memberikan nama untuk setiap gambar yang mereka 

buat pada lks bagian 2. 

9. Siswa menggambarkan dua buah sketsa satuan waktu, 

berat, dan panjang. 

10. Guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam 

proses mengisi lks bagian 2. 

Abstract 

11. Siswa melanjutkan diskusi yang terdapat dalam lks 

23 

menit 
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Kegiatan Deskripsi  
Alokasi 

Waktu 

bagian 3 untuk mengetahui  waktu, berat, dan panjang. 

12. Siswa berdiskusi untuk mengetahui berat yang di 

gunakan. 

13. Salah satu siswa mempresentasikan secara langsung 

jawaban mereka, dan yang lain menanggapinya dengan 

membandingkan jawaban dari masing-masing siswa. 

14. Siswa diarahkan oleh guru untuk memilih jawaban yang 

paling benar berdasarkan hasil diskusi. 

Penutup 1. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

(refleksi) 

2. Secara mandiri siswa mengemukakakn pendapat 

berdasarkan pemahaman berkaitan dengan kompetensi-

kompetensi yang sudah di pelajari. (umpan balik) 

3. Siswa diberikan Tanya jawab oleh guru terkait 

pembelajaran pada hari ini 

4. Siswa diberikan PR sebagai bahan evaluasi. ( tindak 

lanjut) 

7 menit 

9. Penilaian 

1. Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 

2. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis 

c. Penilaian Keterampilan : Kinerja  
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INSTRUMEN PENILAIAN 

1. Penilaian sikap  

Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai  

 

 No  

 

Nama siswa 

Aspek Perilaku Belajar Yang Diamati  

Disiplin  Kerja sama  Tanggung 

jawab  

1  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

2              

3              

 

Keterangan: 

a. Disiplin  

 4 (sangat baik) = siswa datang tepat waktu, selalu mengerjakan tugas, jika 

dipanggil oleh guru cepat datang dan memakai seragam sesuai aturan 

 3 (baik) = siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari kategori 

disiplin 

 2 (cukup baik) = siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari 

kategori disiplin 

 1 (kurang) = siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari kategori 

disiplin 

b. Kerjasama  

 4 (sanagt baik) = siswa terbuka terhadap teman kelompok, menghargai 

hasil pekerjaan teman, memberikan gagasan atau pendapat kepada 

kelompok, dan bekerja dalam kelompok  

 3 (baik) = siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari kategori 

kerjasama 

 2 (cukup) = siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari kategori 

kerjasama 

 1 (kurang) = siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari kategori 

kerjasama 
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c. Tanggung jawab 

 4 (sangat baik) = siswa mengerjakan tugas dan PR dengan baik, 

bertanggung jawab terhadap setiap perbuatan, menyelesaikan tugas sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan, dan mengerjakan tugas kelompok 

secara bersama-sama 

 3 (baik) = siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari kategori 

tanggung jawab 

 2 (cukup) = siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari kategori 

tanggung jawab 

 1 (kurang) = siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari kategori 

tanggung jawab 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDIT AL-IZHAR SCHOOL 

Mata pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester :  V/1 

Alokasi Waktu : 1 x 35 menit 

 

1. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, 

membaca] dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

2. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5 menjelaskan, dan menentukan 

volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume (seperti 

kubus satuan) serta hubungan pangkat 

tiga dengan akar pangkat tiga. 

4.5 menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume bangun 

ruang dengan menggunakan satuan 

volume (seperti kubus satuan) 

melibatkan pangkat tiga dan akar 

 Bilangan berpangkat tiga dan akar 

pangkat tiga. 

 Kubus satuan sebagai satuan baku 

pengukuran volume. 

 Volume sebagai hasil kali luas dan 

tinggi bangun ruang beraturan.  
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pangkat tiga.  

 

 

3. Tujuan Pembelajaran 

5. Mengetahui bentuk perpangkat tiga. 

6. Menentukan akar pangkat tiga suatu bilangan kubik. 

7. Mengenal satuan volume. 

8. Menentukan volume bangun ruang (kubus dan balok) dengan 

menggunakan kubus satuan. 

4. Materi Pembelajaran 

Bangun ruang, pangkat tiga, akar pangkat tiga, satuan volume balok dan 

kubus  

5. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : concrate-pictorial-abstract 

Metode : Tanya jawab, ceramah, dan pemberian tugas 

6. Media Pembelajaran 

7. Papan tulis 

8. Spidol 

9. Buku matematika kelas V  

10. Rubik  

11. Gelas ukur 

12. balok 

7. Sumber Belajar 

Buku matematika kelas V 

 

8. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi  
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 6. Kelas dibuka dengan salam.  

7. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa.(siswa yang datang lebih awal 

5 menit 
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Kegiatan Deskripsi  
Alokasi 

Waktu 

kesekolah). Di lanjutkan dengan mengecek kehadiran 

siswa. 

8. Memeriksa kerapian siswa & kelas.  

9. Bernyanyi bersama untuk meningkatkan motivasi. 

10. Menyampaikan tujuan, manfaat dan aktivitas 

pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

menayangkan materi yang akan dibahas. 

Kegiatan 

Inti 

15. Guru membagikan lembar kerja siswa (lks) kepada 

masing masing siswa 

concrate 

16. siswa memperhatikan benda-benda yang di 

keluarkan oleh guru terkait dengan materi bangun 

ruang  

17. Siswa menuliskan berbagai konteks dalam 

keseharian berbagai benda-benda konkrit yang 

memiliki keterkaitan dengan bangun ruang. 

18. Siswa di minta untuk memberikan alasan mengapa 

konteks dalam keseharian tersebut memiliki 

keterkaitan dengan satuan waktu, berat, dan 

panjang. 

19. Guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam 

proses mengisi lks bagian 1. 

20. Guru melanjtukan Tanya jawab kepada siswa terkait 

dengan jawaban masing-masing siswa.  

pictorial 

21. Siswa mempraktekkan cara membuat gambar satuan 

waktu berdasarkan pengamatan sebelumnya dengan 

menggunakan alat yang dimiliki sesperti pensil dan 

penggaris. 

22. Siswa menggambarkan bentuk satuan waktu dan 

memberikan nama untuk setiap gambar yang 

23 

menit 
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Kegiatan Deskripsi  
Alokasi 

Waktu 

mereka buat pada lks bagian 2. 

23. Siswa menggambarkan dua buah sketsa satuan 

waktu, berat, dan panjang. 

24. Guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam 

proses mengisi lks bagian 2. 

Abstract 

25. Siswa melanjutkan diskusi yang terdapat dalam lks 

bagian 3 untuk mengetahui  waktu, berat, dan 

panjang. 

26. Siswa berdiskusi untuk mengetahui berat yang di 

gunakan. 

27. Salah satu siswa mempresentasikan secara langsung 

jawaban mereka, dan yang lain menanggapinya 

dengan membandingkan jawaban dari masing-

masing siswa. 

28. Siswa diarahkan oleh guru untuk memilih jawaban 

yang paling benar berdasarkan hasil diskusi 

Penutup 5. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari 

ini. (refleksi) 

6. Secara mandiri siswa mengemukakakn pendapat 

berdasarkan pemahaman berkaitan dengan 

kompetensi-kompetensi yang sudah di pelajari. 

(umpan balik) 

7. Siswa diberikan Tanya jawab oleh guru terkait 

pembelajaran pada hari ini 

8. Siswa diberikan PR sebagai bahan evaluasi. ( tindak 

lanjut) 

7 menit 

 

9. Penilaian 

1. Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 

2. Teknik Penilaian 
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a. Penilaian Sikap  : Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis 

c. Penilaian Keterampilan : Kinerja  

 

INSTRUMEN PENILAIAN 

1. Penilaian sikap  

Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai  

   

No 
 

Nama siswa 

Aspek Perilaku Belajar Yang Diamati 

Disiplin  Kerja sama  Tanggung 

jawab  

1  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

2              

3              

 

Keterangan: 

a. Disiplin  

 4 (sangat baik) = siswa datang tepat waktu, selalu mengerjakan tugas, jika 

dipanggil oleh guru cepat datang dan memakai seragam sesuai aturan 

 3 (baik) = siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari kategori 

disiplin 

 2 (cukup baik) = siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari 

kategori disiplin 

 1 (kurang) = siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari 

kategori disiplin 

b. Kerjasama  

 4 (sanagt baik) = siswa terbuka terhadap teman kelompok, menghargai 

hasil pekerjaan teman, memberikan gagasan atau pendapat kepada 

kelompok, dan bekerja dalam kelompok  

 3 (baik) = siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari kategori 

kerjasama 
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 2 (cukup) = siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari kategori 

kerjasama 

 1 (kurang) = siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari kategori 

kerjasama 

c. Tanggung jawab 

 4 (sangat baik) = siswa mengerjakan tugas dan PR dengan baik, 

bertanggung jawab terhadap setiap perbuatan, menyelesaikan tugas sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan, dan mengerjakan tugas kelompok 

secara bersama-sama 

 3 (baik) = siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari kategori 

tanggung jawab 

 2 (cukup) = siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari kategori 

tanggung jawab 

 1 (kurang) = siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari kategori 

tanggung jawab 
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Nama: 

Tanggal/Hari: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lembar kerja peserta didik  

Perhatikan gambar di bawah ! gambar dibawah adalah sebuah permainan yang 

bernama rubiks atau di sebut juga dengan magic cube. Berbentuk apakah bentuk 

mainan rubiks? 

 

 Nah, rubiks terseusun dari kubus-kubus satuan. Berapakah kubus satuan yang 

menyusun rubiks di atas ? 

Coba kamu lengkapi data berikut dengan memperhatikan gambar rubik di atas . 

Panjang= … kubus satuan 

Lebar = … kubus satuan  

Tinggi = … kubus satuan  

Maka jumlah kubus satuan = …X …X …= … 

Karena memiliki bilangan yang sama , 3 X 3 X 3 dapat di tulis 3³. 

Dari bagian I dapat 3 X 3 X 3 = 3³ 

Berdasarkan bagian I apa makna dari  

a. 8³ = 

b. 7 ³ 

c. 10³ 
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Jawab : 

 

Perhatikan bilangan-bilangan berikut ! 

 1, 5, 8, 20, 27, 50, 55, 64, 125. Dari bilangan 

tersebut manakah yang merupakan bilangan kubuk ? 

Jawab: 
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Carilah hasil dari pangkat tiga berikut ? 

7³ = … 

7³ = … X … X … 

    =… 

Jadi, 7³ = ….. 
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Lembar kerja peserta didik  

Nama   : 

Kelas   : 

Hari/ tanggal  : 

Kamu sudah belajar tentang bilangan pangkat tiga.  

Apa yang dimaksud dengan bilangan akar pangkat tiga ? 

Ayo, perhatikan gambar di samping.      

Sebuah rubiks tersusun dari 64 kubus satuan.     

Berapa ukuran rusuk-rusuk rubiks tersebut? 

Jawaban : 
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Carilah akar pangkat tiga dari bilangan berikut ! 

a.  1.000  
3

 = … 

b.  1.331    
3

  = … 
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Volume benda cair dinyatakan dalam liter (l) dan mililiter (ml) 
 

        1 liter = 1 dm³ = 1.000 mililiter      

       1 mililiter = 1 cm³ 
 
Contoh :    
 
 
  

1. 5 liter = .... mililiter 
          = 5 x 1.000  
          = 5.000 mililiter 
 

2. 10.000 mililiter = .... liter 
                          = 10.000 : 1.000 
                          = 10 liter 
 
 

 

Lembar kerja peserta didik  

Nama  : 

Kelas  : 

Hari / tanggal :  
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      Apa yang kamu pahami dari gambar di bawah ini! 

   

Jadi 1 liter sama dengan = …. Ml 

  

 

 Setelah memahami hubungan antarsatuan di atas, kalian bisa mulai 

mengerjakan soal. 

 Carilah penyelesain dari soal berikut! 

a.  5 m³ = .... dm³ 

b. 3.000 cm³ = .... dm³ 

 

 

Jawab : 
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Ayah mengisi bak penampungan air sebanyak 0,75 m3. Air tersebut 

digunakan untuk keperluan selama seminggu sebanyak 135 dm3. Sisa 

air yang masih dalam penampungan adalah ... liter 

Pembahasan: 

Air dalam bak = 0,75 m3 = 0,75 x 1.000 dm3 = 750 dm3 = 750 liter 

Air yang digunakan = 135 dm3 = 135 liter 

Sisa air yang masih dalam penampungan = 750 – 135 = 615 liter 

 

Carilah penyelesain dari bilangan berikut ! 

a.   2.500.000 dm3 + 45 dam3 = ... m3 

b.  2,8 m3 + 800 dm3 = ... liter 

 

Jawab :  
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25 ℓ + 75 dm ³ + 35.000 mℓ = … dm³ 

Penyelesaian : 

Langkah 1 

Samakan satuannya dalam dm³ 

25 ℓ  = 25 dm ³ 

35.000 mℓ = 35 ℓ = 35 dm³ 

Langkah 2 

Kerjakan operasi hitung nya 

25 ℓ + 75 dm ³ + 35.000 mℓ = 25 dm³ + 75 dm³ + 35 dm ³ 

         = (25+ 75 + 35) dm³ 

         = 135 dm³ 

Jadi, 25 ℓ + 75 dm ³ + 35.000 mℓ = 135 dm³. 

Selesaikan operasi hitung berikut ! 

a. 7ℓ + 16 dm³ = … dm³ 

b. 12ℓ - 4 cm³ = … cm³ 

Jawaban :  
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Mencari volume balok 

Mari kita cari volume balok. 

Langkah-langkahnya adalah  

 

 

 

 

  

Kubus satuan   

 

 

1. Masukkan kubus satuan sambil dihitung satu persatu  

 

  

Lembar kerja peserta didik 

Nama : 

Kelas : 

Hari/ tanggal :  
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2. Begitu seturusnya  

 

 

 

 

  

 

3. Masukkan kubus satuan hingga penuh  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Penuh  

 

 

Berapa banyak kubus satuan yang memenuhi balok transparan ? 

 

5. Panjang balok    

 

 

 

 

 

Berapa banyak kubus satuan pada sisi panjang? 
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6. Lebar balok  

 

 

  

 

 

 Lebar  

Berapa banyak kubus satuan pada sisi lebar ? 

 

7. Tinggi balok  

 

Berapa banyak kubus satuan pada  

sisi tinggi ? 

 

    Volume adalah isi dari bangun ruang 

 

 

Mencari volume balok  

 

 

 

 

 

 

 

Isi volume 

 

 

 

Panjang 

(p) 

 

 

 

Lebar  

(l) 

 

 

Tinggi 

(t) 

 

 

 

 

P x l x t 
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Hitunglah volume balok berikut !  

 

  6 cm  

   

2 cm 

        3 cm  

 

Volume = …cm³ 

Hitunglah volume balok berikut! 

 

 

    5 cm  

 

             4 cm 

                6 cm 

Panjang balok = …cm 

Lebar balok     = …cm 

Tinggi balok    = …cm 
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Soal essai pemahaman konsep siklus 1 

 

1. Apa makna dari 6³= … X … X … 

2. Apa perbedaan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga? 

3. Dari bilangan berikut  1, 4, 5, 8, 20, 27, 50, 64, 100, 125. Manakah yang di 

katakana bilangan kubik ? 

4. Lengkapi perpangkatang tiga berikut berikut ini! 

6³=… X … X… 

16³=… X … X … 

14³=… X … X … 

5. Carilah hasil dari pangkat tiga berikut ! 

8³= … 

8³= … X … X … 

   = 

Jadi, 8³= … 
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Soal essai pemahaman konsep siklus 2 

 

1. Sebutkan apa yang kamu ketahui dari akar pangkat tiga ? 

2. Sebutkan perbedaan pangkat tiga dan akar pangkat tiga ? 

3. Dari bilangan berikut manakah yang merupakan akar  pangkat tiga  8
3

, 

 64
3

,  8
 

,  64
 

  

? 

4. Dikali berapakah supaya mendapatkan hasil  343
3

= 

 

5. Tariklah hasil dari akar pangkat tiga yang ada di dalam pilihan jawaban 

yang sesuai dengan soal ! 

Soal  Jawaban  

 

 

 

 

 

 

Pilih jawaban  

 

 

 

 

 

 

 512
3

 
 

  

23 

 

 8.000
3

 

 

 14 

 1.331
3

 
 

 

 8 

 2.744
3

 
 

 

20 

 12.167
3

 
 

 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

145 

Soal eesai pemahaman konsep siklus 3 

Satuan volume  

1. Apa yang kamu ketahui dari satuan volume? 

2. Sebutkan perbedaan dari satuan volume dan satuan kubik ? 

3.  7 ℓ + 16 + dm³ = …dm³ 

4. Kakak mengomsumsi vitamin dalam botol dengan volume 350 ml. kakaka 

meminumnya 3x1 hari dengan takaran 5 ml setiap kali minum. Berapa ml 

sisa sirup setelah kakak meminumnya selama 6 hari? 

5. Perhatikan gambar berikut ! 

 

  

8 cm   

 8cm  

               8cm 

 

8 X 8 X 8 cm³ 

         512 cm³ = …. ℓ 

        1000 cm³ = …..ℓ 

        I dm³= ……..ℓ 
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Soal essai pemahaman konsep siklus 4 

Volume balok 

 

1. Sebutkan apa yang kamu ketahui tentang volume balok ? 

2. Doni mempunyai akuarium berbentuk balok. Lebar akuarium itu 40 cm, 

panjang 90 cm, dan tinggi 50 cm. doni mengisi akuarium dengan air 

hingga penuh. Berapa liter air yang diisikan doni ke dalam akuarium 

tersebut ? 

3. Sebuah kardus berbentuk balok dengan ukuran panjang 30 cm, lebar 25 

cm, dan tinggi 20 cm.  hitunglah volume kardus tersebut ? 

4. Sebuah akuarium berbentuk balok dengan panjang, lebar, dan tinggi 

berturut-turut sebesar 85 cm, 50 cm dan 60 cm. tentukan volume akurium 

tersebut? 

5. Sebuah kolam berisi 12. 000 ℓ air (1 ℓ = 1 dm³). jika kolam tersebut 

berbentuk balok dengan panjang 4 m dan tinggi 1,5 m, berapa meter lebar 

kolam tersebut? 
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PEDOMAN PENSKORAN GURU 

Pada Pendekatan concrate pictorial abstrak untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa 

 

Pedoman penskoran setiap indikator 

4. Jika semua deskriptor muncul 

3.  Jika tiga deskriptor muncul 

2.  Jika dua deskriptor muncul 

1.  Jika tidak ada deskriptor yang muncul 

Kegiatan Guru Descriptor 

Guru mengjarkan konsep matematika 

menggunakan benda yang dapat 

dimanipulatif. 

 

1. Guru memberikan penjelasan tentang 

penggunaan benda manipulatif 

2. Guru mengajarkan pemecahan 

masalah kepada siswa menggunakan 

benda manipulatif 

3. Guru mengajarkan konsep dengan 

bantuan kpd 

Guru membererikan banyak 

kesempatan bagi siswa untuk 

mempraktekkan konsep menggunakan 

berbagai manipulatif. 

1. Guru memberikan pertanyaan di lkpd   

2. Guru memberikan siswa kesempatan 

mempraktekkan penggunaan benda 

manipulatif 

3. Guru memberi siswa waktu dalam 

mempraktekkan penggunaan benda 

manipulatif 
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Pastikan para siswa memahami konsep 

di tingkat konkret sebelum pindah ke 

tingkat representasi. 

 

1. Guru memberi pertayaan kepada 

siswa di tingkat konkret 

2. Guru mengecek pemahaman konsep 

dengam memberikan kesempatan 

mengkomunikasikan pemahaman  

3. Guru memberikan waktu kepada 

siswa dalam memahami konsep di 

tingkat konkret 

 

Guru memperkenalkan gambar untuk 

merepresentasikan objek (tingkat 

representasi). 

 

1. Guru memberikan lkpd kepada siswa  

2. Guru memperkenalkan gambar sesuai 

objek yang di manipulative, gambar 

jelas dan menarik   

3. Guru menyuruh siswa mengamati 

gambar dan memberikan pertanyaann 

Guru menyediakan banyak waktu bagi 

siswa untuk berlatih konsep 

menggunakan gambar yang digambar. 

 

1. Guru memberikan siswa waktu untuk 

berlatih konsep menggunakan gambar 

yang di gambar 

2. Guru memberikan kepada siswa 

kesempatan untuk bertanya 

3. Guru menyuruh siswa menggambar  

Guru memperiksa pemahaman siswa. 

Jangan pindah ke abstrak jika siswa 

belum menguasai tingkat representasi 

1. Guru menjelaskan  materi tentang 

representasi 

2. Guru memberikan waktu dalam 

memahami representasi 

3. Guru memberikan lkpd kepada siswa 
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Guru menga jarkan siswa konsep 

matematika hanya menggunakan 

angka dan simbol (tingkat abstrak). 

 

1. Guru menjelaskan tentang 

penggunaan angka dan symbol 

kepada siswa 

2. Guru mengajarkan siswa dalam 

penggunaan angka dan symbol dalam 

konsep matematika 

3. Guru memberikan contoh dalam 

penggunaan angka dan symbol dalam 

konsep matematika  

Guru menyediakan banyak 

kesempatan bagi siswa untuk berlatih 

hanya menggunakan angka dan 

simbol. 

 

1. Guru menjelaskan   penggunaan 

angka dan symbol  

2. Guru memberikan waktu dalam 

berlatih penggunaan angka dan 

symbol 

3. Guru membantu siswa dalam berlatih 

dalam penggunaan angka dan symbol 

Periksa pemahaman siswa. 1. Guru memberi waktu kepada siswa 

dalam pemahaman  

2. Guru menguji pemahaman siswa 

3. Guru memberikan lkpd kepada siswa  

 Setelah konsep ini dikuasai pada 

tingkat abstrak, secara berkala 

membawa kembali konsep bagi siswa 

untuk berlatih dan menjaga 

keterampilan mereka tetap segar 

1. Guru menguji pemahaman siswa 

tentang konsep tingkat abstrak  

2. Guru memberikan lkpd kepada siswa  

3. Guru memberikan waktu dalam 

mengerjakan soal  
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Hasil observasi aktivita guru kelas V SDIT Al-izhar school pekanbaru dengan 

pendekatan concrate pictorial abstrak pada pertemuan 1 (siklus 1) 

Kegiatan guru  Descriptor  Skor 

Guru mengajarkan konsep matematika 

menggunakan benda yang dapat 

dimanipulatif 

1. Guru memberikan 

penjelasan tentang 

penggunaan benda 

manipulatif 

2. Guru mengajarkan 

pemecahan masalah 

kepada siswa 

menggunakan benda 

manipulatif 

3. Guru mengajarkan 

konsep menggunakan 

bantuan LKPD 

3 

Guru memberikan banyak kesempatan 

bagi siswa untuk mempraktekkan 

konsep menggunakan berbagai 

manipulatif. 

1. Guru memberikan 

pertanyaan di LKPD 

2. Guru memberikan 

siswa kesempatan 

mempraktekkan 

penggunaan benda 

manipulatif 

3. Guru memberi siswa 

waktu dalam 

mempraktekkan 

penggunaan benda 

manipulatif 

3 

Guru mempastikan para siswa 

memahami konsep di tingkat konkret 

sebelum pindah ke tingkat representasi. 

1. Guru memberi 

pertanyaan kepada 

siswa di tingkat 

konkret 

2. Guru mengecek 

pemahaman konsep 

dengan memberikan 

kesempatan 

mengkomunikasikan 

pemahaman 

3. Guru memberikan 

waktu kepada siswa 

dalam memahami 

konsep di tingkat 

konkret 

3 

Guru memperkenalkan gambar 

untuk merepresentasikan objek 

 1. Guru memberikan 

LKPD kepada siswa 

3 
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(tingkat representasi). 2. Guru 

memperkenalkan 

gambar sesuai objek 

yang di manipulatif, 

gambar jelas dan 

menarik 

3. Guru mengarahkan 

siswa mengamati 

gambar pada LKPD 

Guru mediakan banyak waktu bagi 

siswa untuk berlatih konsep 

menggunakan gambar yang 

digambar. 

 1. Guru memberikan 

siswa waktu untuk 

berlatih konsep 

menggunakan gambar 

yang di gambar 

2. Guru memberikan 

kepada siswa 

kesempatan untuk 

bertanya 

3. Guru menyuruh siswa 

memperhatikkan 

gambar 

3 

Guru memperiksa pemahaman 

siswa. Jangan pindah ke abstrak 

jika siswa belum menguasai tingkat 

representasi 

 1. Guru menjelaskan 

materi tentang 

representasi 

2. Guru memberikan 

waktu dalam 

memahami 

representasi 

3. Guru memberikan 

LKPD kepada siswa 

3 

Guru mengajarkan siswa konsep 

matematika hanya menggunakan angka 

dan simbol (tingkat abstrak). 

1. Guru menjelaskan 

tentang penggunaan 

angka dan symbol 

kepada siswa 

2. Guru mengajarkan 

siswa dalam 

penggunaan angka 

dan simbol dalam 

konsep matematika 

3. Guru memberikan 

contoh dalam 

penggunaan angka 

dan simbol dalam 

konsep matematika 

3 

Guru memberikan  kesempatan bagi 

siswa untuk berlatih hanya 

1. Guru menjelaskan 

penggunaan angka 

3 
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menggunakan angka dan simbol. dan simbol  

2. Guru memberikan 

waktu dalam berlatih 

penggunaan angka 

dan simbol 

3. Guru membantu siswa 

dalam berlatih dalam 

penggunaan angka dsn 

simbol 

Guru memperiksa pemahaman siswa 1. Guru memberi waktu 

kepada siswa dalam 

pemahaman  

2. Guru menguji 

pemahaman siswa 

menggunakan bantuan 

LKPD 

3. Guru memperiksa 

LKPD yang 

dikerjakan siswa  

3 

Setelah konsep ini dikuasai pada tingkat 

abstrak, secara berkala membawa 

kembali konsep bagi siswa untuk 

berlatih dan menjaga keterampilan 

mereka tetap segar 

1. Guru menguji 

pemahaman siswa 

tetang konsep tingkat 

abstrak 

2. Guru memberikan 

LKPD kepada siswa  

3. Guru memberikan 

waktu dalam 

mengerjakan soal 

3 

Skor perolehan   30 

Skor maksimal   40 

Prentase  75% 

Kategori  Cukup baik  
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Hasil observasi aktivita guru kelas V SDIT Al-izhar school pekanbaru dengan 

pendekatan concrate pictorial abstrak pada pertemuan 2 (siklus 1) 

Kegiatan guru  Descriptor  Skor 

Guru mengajarkan konsep matematika 

menggunakan benda yang dapat 

dimanipulatif 

4. Guru memberikan 

penjelasan tentang 

penggunaan benda 

manipulatif 

5. Guru mengajarkan 

pemecahan masalah 

kepada siswa 

menggunakan benda 

manipulatif 

6. Guru mengajarkan 

konsep menggunakan 

bantuan LKPD 

4 

Guru memberikan banyak kesempatan 

bagi siswa untuk mempraktekkan 

konsep menggunakan berbagai 

manipulatif. 

4. Guru memberikan 

pertanyaan di LKPD 

5. Guru memberikan 

siswa kesempatan 

mempraktekkan 

penggunaan benda 

manipulatif 

6. Guru memberi siswa 

waktu dalam 

mempraktekkan 

penggunaan benda 

manipulatif 

3 

Guru mempastikan para siswa 

memahami konsep di tingkat konkret 

sebelum pindah ke tingkat representasi. 

4. Guru memberi 

pertanyaan kepada 

siswa di tingkat 

konkret 

5. Guru mengecek 

pemahaman konsep 

dengan memberikan 

kesempatan 

mengkomunikasikan 

pemahaman 

6. Guru memberikan 

waktu kepada siswa 

dalam memahami 

konsep di tingkat 

konkret 

3 

Guru memperkenalkan gambar 

untuk merepresentasikan objek 

 4. Guru memberikan 

LKPD kepada siswa 

3 
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(tingkat representasi). 5. Guru 

memperkenalkan 

gambar sesuai objek 

yang di manipulatif, 

gambar jelas dan 

menarik 

6. Guru mengarahkan 

siswa mengamati 

gambar pada LKPD 

Guru mediakan banyak waktu bagi 

siswa untuk berlatih konsep 

menggunakan gambar yang 

digambar. 

 4. Guru memberikan 

siswa waktu untuk 

berlatih konsep 

menggunakan gambar 

yang di gambar 

5. Guru memberikan 

kepada siswa 

kesempatan untuk 

bertanya 

6. Guru menyuruh siswa 

memperhatikkan 

gambar 

3 

Guru memperiksa pemahaman 

siswa. Jangan pindah ke abstrak 

jika siswa belum menguasai tingkat 

representasi 

 4. Guru menjelaskan 

materi tentang 

representasi 

5. Guru memberikan 

waktu dalam 

memahami 

representasi 

6. Guru memberikan 

LKPD kepada siswa 

3 

Guru mengajarkan siswa konsep 

matematika hanya menggunakan angka 

dan simbol (tingkat abstrak). 

4. Guru menjelaskan 

tentang penggunaan 

angka dan symbol 

kepada siswa 

5. Guru mengajarkan 

siswa dalam 

penggunaan angka 

dan simbol dalam 

konsep matematika 

6. Guru memberikan 

contoh dalam 

penggunaan angka 

dan simbol dalam 

konsep matematika 

3 

Guru memberikan  kesempatan bagi 

siswa untuk berlatih hanya 

4. Guru menjelaskan 

penggunaan angka 

3 
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menggunakan angka dan simbol. dan simbol  

5. Guru memberikan 

waktu dalam berlatih 

penggunaan angka 

dan simbol 

6. Guru membantu siswa 

dalam berlatih dalam 

penggunaan angka dsn 

simbol 

Guru memperiksa pemahaman siswa 4. Guru memberi waktu 

kepada siswa dalam 

pemahaman  

5. Guru menguji 

pemahaman siswa 

menggunakan bantuan 

LKPD 

6. Guru memperiksa 

LKPD yang 

dikerjakan siswa  

4 

Setelah konsep ini dikuasai pada tingkat 

abstrak, secara berkala membawa 

kembali konsep bagi siswa untuk 

berlatih dan menjaga keterampilan 

mereka tetap segar 

4. Guru menguji 

pemahaman siswa 

tetang konsep tingkat 

abstrak 

5. Guru memberikan 

LKPD kepada siswa  

6. Guru memberikan 

waktu dalam 

mengerjakan soal 

3 

Skor perolehan   32 

Skor maksimal   40 

Prentase  80% 

Kategori  Baik  
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Hasil observasi aktivita guru kelas V SDIT Al-izhar school pekanbaru dengan 

pendekatan concrate pictorial abstrak pada pertemuan 1 (siklus 2) 

Kegiatan guru  Descriptor  Skor 

Guru mengajarkan konsep matematika 

menggunakan benda yang dapat 

dimanipulatif 

7. Guru memberikan 

penjelasan tentang 

penggunaan benda 

manipulatif 

8. Guru mengajarkan 

pemecahan masalah 

kepada siswa 

menggunakan benda 

manipulatif 

9. Guru mengajarkan 

konsep menggunakan 

bantuan LKPD 

4 

Guru memberikan banyak kesempatan 

bagi siswa untuk mempraktekkan 

konsep menggunakan berbagai 

manipulatif. 

7. Guru memberikan 

pertanyaan di LKPD 

8. Guru memberikan 

siswa kesempatan 

mempraktekkan 

penggunaan benda 

manipulatif 

9. Guru memberi siswa 

waktu dalam 

mempraktekkan 

penggunaan benda 

manipulatif 

4 

Guru mempastikan para siswa 

memahami konsep di tingkat konkret 

sebelum pindah ke tingkat representasi. 

7. Guru memberi 

pertanyaan kepada 

siswa di tingkat 

konkret 

8. Guru mengecek 

pemahaman konsep 

dengan memberikan 

kesempatan 

mengkomunikasikan 

pemahaman 

9. Guru memberikan 

waktu kepada siswa 

dalam memahami 

konsep di tingkat 

konkret 

3 

Guru memperkenalkan gambar 

untuk merepresentasikan objek 

 7. Guru memberikan 

LKPD kepada siswa 

3 
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(tingkat representasi). 8. Guru 

memperkenalkan 

gambar sesuai objek 

yang di manipulatif, 

gambar jelas dan 

menarik 

9. Guru mengarahkan 

siswa mengamati 

gambar pada LKPD 

Guru mediakan banyak waktu bagi 

siswa untuk berlatih konsep 

menggunakan gambar yang 

digambar. 

 7. Guru memberikan 

siswa waktu untuk 

berlatih konsep 

menggunakan gambar 

yang di gambar 

8. Guru memberikan 

kepada siswa 

kesempatan untuk 

bertanya 

9. Guru menyuruh siswa 

memperhatikkan 

gambar 

3 

Guru memperiksa pemahaman 

siswa. Jangan pindah ke abstrak 

jika siswa belum menguasai tingkat 

representasi 

 7. Guru menjelaskan 

materi tentang 

representasi 

8. Guru memberikan 

waktu dalam 

memahami 

representasi 

9. Guru memberikan 

LKPD kepada siswa 

3 

Guru mengajarkan siswa konsep 

matematika hanya menggunakan angka 

dan simbol (tingkat abstrak). 

7. Guru menjelaskan 

tentang penggunaan 

angka dan symbol 

kepada siswa 

8. Guru mengajarkan 

siswa dalam 

penggunaan angka 

dan simbol dalam 

konsep matematika 

9. Guru memberikan 

contoh dalam 

penggunaan angka 

dan simbol dalam 

konsep matematika 

3 

Guru memberikan  kesempatan bagi 

siswa untuk berlatih hanya 

7. Guru menjelaskan 

penggunaan angka 

3 
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menggunakan angka dan simbol. dan simbol  

8. Guru memberikan 

waktu dalam berlatih 

penggunaan angka 

dan simbol 

9. Guru membantu siswa 

dalam berlatih dalam 

penggunaan angka dsn 

simbol 

Guru memperiksa pemahaman siswa 7. Guru memberi waktu 

kepada siswa dalam 

pemahaman  

8. Guru menguji 

pemahaman siswa 

menggunakan bantuan 

LKPD 

9. Guru memperiksa 

LKPD yang 

dikerjakan siswa  

4 

Setelah konsep ini dikuasai pada tingkat 

abstrak, secara berkala membawa 

kembali konsep bagi siswa untuk 

berlatih dan menjaga keterampilan 

mereka tetap segar 

7. Guru menguji 

pemahaman siswa 

tetang konsep tingkat 

abstrak 

8. Guru memberikan 

LKPD kepada siswa  

9. Guru memberikan 

waktu dalam 

mengerjakan soal 

3 

Skor perolehan   33 

Skor maksimal   40 

Prentase  82,5% 

Kategori  Baik  
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Hasil observasi aktivita guru kelas V SDIT Al-izhar school pekanbaru dengan 

pendekatan concrate pictorial abstrak pada pertemuan 2 (siklus 2) 

Kegiatan guru  Descriptor  Skor 

Guru mengajarkan konsep matematika 

menggunakan benda yang dapat 

dimanipulatif 

10. Guru memberikan 

penjelasan tentang 

penggunaan benda 

manipulatif 

11. Guru mengajarkan 

pemecahan masalah 

kepada siswa 

menggunakan benda 

manipulatif 

12. Guru mengajarkan 

konsep menggunakan 

bantuan LKPD 

4 

Guru memberikan banyak kesempatan 

bagi siswa untuk mempraktekkan 

konsep menggunakan berbagai 

manipulatif. 

10. Guru memberikan 

pertanyaan di LKPD 

11. Guru memberikan 

siswa kesempatan 

mempraktekkan 

penggunaan benda 

manipulatif 

12. Guru memberi siswa 

waktu dalam 

mempraktekkan 

penggunaan benda 

manipulatif 

4 

Guru mempastikan para siswa 

memahami konsep di tingkat konkret 

sebelum pindah ke tingkat representasi. 

10. Guru memberi 

pertanyaan kepada 

siswa di tingkat 

konkret 

11. Guru mengecek 

pemahaman konsep 

dengan memberikan 

kesempatan 

mengkomunikasikan 

pemahaman 

12. Guru memberikan 

waktu kepada siswa 

dalam memahami 

konsep di tingkat 

konkret 

3 

Guru memperkenalkan gambar 

untuk merepresentasikan objek 

 10. Guru memberikan 

LKPD kepada siswa 

4 
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(tingkat representasi). 11. Guru 

memperkenalkan 

gambar sesuai objek 

yang di manipulatif, 

gambar jelas dan 

menarik 

12. Guru mengarahkan 

siswa mengamati 

gambar pada LKPD 

Guru mediakan banyak waktu bagi 

siswa untuk berlatih konsep 

menggunakan gambar yang 

digambar. 

 10. Guru memberikan 

siswa waktu untuk 

berlatih konsep 

menggunakan gambar 

yang di gambar 

11. Guru memberikan 

kepada siswa 

kesempatan untuk 

bertanya 

12. Guru menyuruh siswa 

memperhatikkan 

gambar 

4 

Guru memperiksa pemahaman 

siswa. Jangan pindah ke abstrak 

jika siswa belum menguasai tingkat 

representasi 

 10. Guru menjelaskan 

materi tentang 

representasi 

11. Guru memberikan 

waktu dalam 

memahami 

representasi 

12. Guru memberikan 

LKPD kepada siswa 

4 

Guru mengajarkan siswa konsep 

matematika hanya menggunakan angka 

dan simbol (tingkat abstrak). 

10. Guru menjelaskan 

tentang penggunaan 

angka dan symbol 

kepada siswa 

11. Guru mengajarkan 

siswa dalam 

penggunaan angka 

dan simbol dalam 

konsep matematika 

12. Guru memberikan 

contoh dalam 

penggunaan angka 

dan simbol dalam 

konsep matematika 

4 

Guru memberikan  kesempatan bagi 

siswa untuk berlatih hanya 

10. Guru menjelaskan 

penggunaan angka 

4 
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menggunakan angka dan simbol. dan simbol  

11. Guru memberikan 

waktu dalam berlatih 

penggunaan angka 

dan simbol 

12. Guru membantu siswa 

dalam berlatih dalam 

penggunaan angka dsn 

simbol 

Guru memperiksa pemahaman siswa 10. Guru memberi waktu 

kepada siswa dalam 

pemahaman  

11. Guru menguji 

pemahaman siswa 

menggunakan bantuan 

LKPD 

12. Guru memperiksa 

LKPD yang 

dikerjakan siswa  

4 

Setelah konsep ini dikuasai pada tingkat 

abstrak, secara berkala membawa 

kembali konsep bagi siswa untuk 

berlatih dan menjaga keterampilan 

mereka tetap segar 

10. Guru menguji 

pemahaman siswa 

tetang konsep tingkat 

abstrak 

11. Guru memberikan 

LKPD kepada siswa  

12. Guru memberikan 

waktu dalam 

mengerjakan soal 

3 

Skor perolehan   38 

Skor maksimal   40 

Prentase  95% 

Kategori  Sangat Baik  
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Pedoman penilaian aktivitas siswa 

Pada pendekatan concrate pictorial abstrak 

 

Pedoman penskoran setiap indikator: 

4. Jika semua deskriptor muncul 

3.  Jika tiga deskriptor muncul 

2.  Jika dua deskriptor muncul 

1.  Jika tidak ada deskriptor yang muncul 

Kegiatan siswa Descriptor 

Siswa mempelajari konsep matematika 

menggunakan benda yang dapat 

dimanipulatif. 

 

1. Siswa memahami konsep 

matematika menggunakan benda 

manipulatif. 

2. Siswa belajar menggunakan 

benda manipulatif. 

3. Siswa mengerjakan lkpd . 

Siswa berkesempatan untuk 

mempraktekkan konsep menggunakan 

berbagai benda manipulatif. 

4. Siswa mencari satu contoh benda 

manipulatie. 

5. Siswa memberikan co. 

6. Siswa mempraktikkan konsep 

benda manipulative yang sudah 

dipilih. 

Pastikan para siswa memahami konsep di 

tingkat konkret sebelum pindah ke tingkat 

representasi. 

 

4. Siswa mengerjakan lkpd. 

5. Siswa memahami kembali 

konsep di tingkat konkret. 

6. Siswa memahami konsep 

konkret. 
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Siswa menggambar untuk 

merepresentasikan objek (tingkat 

representasi). 

 

4. Siswa memilih satu gambar yang 

konkret. 

5. Siswa membuat gambar yang 

telah di pilih. 

6. Siswa memprestasikan kedepan 

kelas gambar yang telah di 

berikan. 

siswa berlatih menggunakan gambar 

konsep  yang digambar. 

 

4.  Siswa memilih satu gambar yang 

konkret. 

5. Siswa membuat gambar yang 

telah di pilih. 

6. Siswa berlatih menggunakan 

gambar yang di pilih. 

siswa harus menguasai tingkat abstrak 

sebelum pindah ke tingkat representasi 

4.  Siswa mempelajari kembali 

pemahaman tingkat abstrak. 

5. Siswa menguasai tingkat abstrak. 

6. Siswa melanjtukan ke tingkat 

representasi. 

 siswa hanya menggunakan angka dan 

simbol (tingkat abstrak). Untuk 

menyelesaikan konsep matematika  

 

4.  Siswa di perbolehkan 

menggunakan angka dan simbol 

(tingkat abstrak). 

5. Siswa hanya  boleh 

menggunakan angka dalam 

menyelesaikan konsep 

matematika. 

6. Siswa hanya boleh menggunakan 

simbol dalam menyelesaikan 

konsep matematika. 



 

 

164 

Siswa diberikan waktu untuk berlatih 

hanya menggunakan angka dan simbol. 

 

4. Siswa diberikan waktu untuk 

berlatih menggunakan angka dan 

simbol. 

5. Siswa memahami penggunaan 

angka. 

6. Siswa memahami penggunaan 

simbol. 

Siswa diberikan waktu dalam pemahaman  

konsep matematika  

4.  Siswa di berikan waktu untuk 

memahami konsep  matematika. 

5. Siswa memahami pemahaman 

konsep matematika. 

6. Siswa berlatih dalam pemahaman 

konsep. 

 Siswa diberikan waktu untuk menguasai 

konsep pada tingkat abstract.  

4.  Siswa di berikan waktu dalam 

menguasi konsep pada tingkat 

abstark. 

5. Siswa memahami konsep pada 

tingkat abstark . 

6. Siswa berlatih dalam pemahaman 

konsep pada tingkat abstrak. 
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Kemampuan pemahaman konsep Matematika Siswa Kelas V SDIT Al-

Izhar school  

Pekanbaru  Pada Siklus  1 

No 
Kode 

siswa 

Indikator 
skor Nilai Ket 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 3 3 3 3 3 12 60  B  

2 Siswa 2 2 3 3 3 4 14 70 B  

3 Siswa 3 3 4 3 3 4 16 80 BS  

4 Siswa 4 3 3 3 2 2 10 50  K  

5 Siswa 5 3 2 3 4 3 15 75 B  

6 Siswa 6 2 2 3 3 2 12 60  B  

7 Siswa 7 2 4 2 2 1 11 55  K  

8  Siswa8 2 2 4 3 2 11 55  K  

9 Siswa 9 2 2 3 1 1 9 45 K  

10 Siswa 10 4 4 4 3 2 14 70  B  

11 Siswa 11 4 3 3 2 3 14 70  B  

12 Siswa 12 4 3 4 2 2 15 75  B  

13 Siswa 13 3 4 3 3 2 14 70 B  

14 Siswa 14 4 3 3 4 3 16 80 BS   

15 Siswa 15 2 4 3 2 4 15 75 B  

16 Siswa 16 4 3 2 3 2 14 70 B  

17 Siswa 17 4 3 4 2 3 16 80 BS  

18 Siswa 18 4 3 3 2 3 15 75 B  

19 Siswa 19 4 4 2 3 3 16 80 BS  

20 Siswa 20 2 3 2 2 3 12 60 B  

21 Siswa 21 3 2 3 3 4 15 75 B  

22 Siswa 22 1 2 2 2 2 9 45 K  

23 Siswa 23 2 3 2 3 3 13 65 K  

24 Siswa 24 3 3 3 4 2 15 75 B  

25 Siswa 25 2 2 2 2 1 9 45 K  

26 Siswa 26 3 0 2 3 2 10 50 K  

27 Siswa 27 2 1 1 2 2 8 40 K  

28 Siswa 28 1 3 2 2 3 8 40 K  

29 Siswa 29 1 2 1 2 2 8 40 K  

Jumlah siswa 

memenuhi 

target 

16 20 18 14 14 18 

Presentase 55,17% 68.96% 62.06% 48.27% 48.82% 62,06% 
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Hasil Observasi aktivitas siswa kelas V dengan pendekatan concrate-

pictorial-abstrak pada pertemuan 1 (siklus 1 ) 

No 
Kode 

siswa 

Indikator aktivitas yang diamati Juml

ah 

skor A B C D E F G H I J 

2 Siswa 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 Siswa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 Siswa 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

5 Siswa 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 30 

6 Siswa 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

7 Siswa 7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

8 Siswa 8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

9 Siswa 9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

10 Siswa 10  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

11 Siswa 11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

12 Siswa 12  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

13 Siswa 13  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

14 Siswa 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

15 Siswa 15  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

16 Siswa 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

17 Siswa 17  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

18 Siswa 18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

19 Siswa 19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

20 Siswa 20  3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 35 

21 Siswa 21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

22 Siswa 22 3 3 3 2 2 4 4 3 4 3 35 

23 Siswa 23 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 35 

24 Siswa 24 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 35 

25 Siswa 25 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 

26 Siswa 26 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 35 

27 Siswa 27 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 35 

28 Siswa 28 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 35 

29 Siswa 29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

 87 86 87 85 84 87 85 84 89 85 910 

Jumlah       

Presentase 

persen 

75% 74% 75% 73% 72% 75% 73% 72% 76,7

2% 

73% 78,4

4% 

Kategori  baik  baik  baik  baik  baik  baik  baik  baik  baik  baik  baik  
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Hasil Observasi aktivitas siswa kelas V dengan pendekatan  concrate-

pictorial-abstrak pada pertemuan 2 (siklus 1 ) 
Kode siswa Indikator aktivitas yang diamati Jumlah 

skor A B C D E F G H I J 

Siswa 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

Siswa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

Siswa 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

Siswa 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 30 

Siswa 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

Siswa 7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

Siswa 8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

Siswa 9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

Siswa 10  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

Siswa 11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

Siswa 12  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

Siswa 13  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

Siswa 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

Siswa 15  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

Siswa 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

Siswa 17  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

Siswa 18 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 

Siswa 19 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 

Siswa 20  3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 

Siswa 21 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 

Siswa 22 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 

Siswa 23 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 

Siswa 24 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 

Siswa 25 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 

Siswa 26 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 

Siswa 27 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 

Siswa 28 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 

Siswa 29 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 

 89 89 89 90 89 94 94 94 94 94  928 

Jumlah       

Presentase 

persen 

76

% 

76 

% 

76 

% 

77 ,5

8% 

76

% 

81

% 

81

% 

81

% 

81

% 

81

% 

80% 

Kategori  baik  baik  baik  baik  baik  baik  baik  baik  baik  baik  baik  
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Hasil Observasi aktivitas siswa kelas V dengan pendekatan concrate-

pictorial-abstrak  pada pertemuan 1 (siklus 2 ) 
No  Kode 

siswa 

Indikator aktivitas yang diamati Jumlah 

skor A B C D E F G H I J 

1 Siswa 1 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 32 

2 Siswa 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 34 

3 Siswa 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 33 

4 Siswa 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 32 

5 Siswa 5 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 34 

6 Siswa 6 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 35 

7 Siswa 7 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 35 

8 Siswa 8 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 35 

9 Siswa 9 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 34 

10 Siswa 10  3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 33 

11 Siswa 11 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 34 

12 Siswa 12  3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 34 

13 Siswa 13  3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 

14 Siswa 14 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 34 

15 Siswa 15  3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 34 

16 Siswa 16 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 36 

17 Siswa 17  3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 32 

18 Siswa 18 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 34 

19 Siswa 19 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 35 

20 Siswa 20  3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 30 

21 Siswa 21 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 32 

22 Siswa 22 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 31 

23 Siswa 23 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 32 

24 Siswa 24 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

25 Siswa 25 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

26 Siswa 26 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 32 

27 Siswa 27 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 30 

28 Siswa 28 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 30 

29 Siswa 29 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 

Jumlah  95 96 96 92 96 95 96 95 95 96 930 

Presentase 

persen 

81% 82% 82% 79% 82% 81% 82% 81% 81% 82% 81% 

Kategori  Baik Baik  Baik Baik Baik Baik  Baik Baik  Baik Baik  Baik  
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Hasil Observasi aktivitas siswa kelas V dengan pendekatan concrate-

pictorial-abstrak pada pertemuan 2 (siklus 2 ) 
No Kode siswa Indikator aktivitas yang diamati Jumlah 

skor A B C D E F G H I J 

1 Siswa 1 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 34 

2 Siswa 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 35 

3 Siswa 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 31 

4 Siswa 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 32 

5 Siswa 5 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 33 

6 Siswa 6 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 37 

7 Siswa 7 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 34 

8 Siswa 8 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 35 

9 Siswa 9 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 32 

10 Siswa 10 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 33 

11 Siswa 11 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 31 

12 Siswa 12 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 33 

13 Siswa 13 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 

14 Siswa 14 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 33 

15 Siswa 15 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 33 

16 Siswa 16 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 32 

17 Siswa 17 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 35 

18 Siswa 18 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 36 

19 Siswa 19 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 

20 Siswa 20 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32 

21 Siswa 21 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 36 

22 Siswa 22 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 33 

23 Siswa 23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

24 Siswa 24 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

25 Siswa 25 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 34 

26 Siswa 26 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 34 

27 Siswa 27 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 34 

28 Siswa 28 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 34 

29 Siswa 29 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 34 

Jumlah 91 94 96 94 97 98 97 97 98 95 960 

Presentase 

persen 

78,44% 81% 82,75% 81% 83% 84% 83% 83% 84% 82% 82,75% 

Kategori Baik Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sanagt 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 
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Lampiran 4 Dokumentasi  
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Lampiran 5 Surat-Surat Penelitian 
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